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ABSTRAK 
 
Ardhi Hermawan (14.12.2.1.087), Bimbingan Kemandirian Pada Anak  
Penyandang Autis di SLB Autism Center Mitra Ananda Colomadu Karanganyar. 
Skripsi : Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam, Fakultas Ushuluddin dan 
Dakwah, Institut Agama Islam Negeri Surakarta,  2019. 
Setiap anak autis mengalami gangguan perkembangan dalam aspek 
perilaku, bahasa serta interaksi sosial. Dalam aspek interaksi sosial, anak autis 
sulit untuk melakukan kontak mata dengan orang lain, dipanggil, asyik pada 
dunianya sendiri. Sedangkan aspek perilaku, anak autis belum memiliki 
kemandirian dalam mengurus diri sendiri. Oleh karena itu, mereka memerlukan 
bimbingan kemandirian. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui proses 
bimbingan kemandirian pada anak autis di SLB Autism Center Mitra Ananda 
Colomadu Karanganyar. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Subyek 
penelitian ada 3 orang konselor dengan menggunakan teknik pusposive sampling, 
yaitu konselor yang mengampu anak autis ringan, menerapkan bimbingan 
kemandirian, Lulusan Bimbingan Konseling, mengampu anak autis minimal 2 
tahun, dan bersedia untuk diteliti. Untuk teknik pengumpulan data berupa 
wawancara dan observasi. 
Penerapan bimbingan kemandiriran di Sekolah Luar Biasa (SLB) Autisme 
Mitra Ananda Colomadu Karanganyar dilakukan dengan berberapa tahapan 
meliputi: (1) Pemberian atensi, yaitu konselor membuat anak autis konsentrasi 
terhadap konselor; (2) Pemberian stimulus, yaitu memasukkan perilaku yang ingin 
diajarkan pada anak autis; (3) Reproduksi perilaku, yaitu memproduksi perilaku 
yang telah dipelajari dari konselor, (4) Pemberian penguatan, yaitu memberi 
stimulus positif agar anak autis mampu mengingat dan mempertahankan hasil 
pembelajaran. Melalui tahapan-tahapan tersebut dapat membantu anak autis 
memiliki kemandirian yang diperlukan untuk menyejahterahkan dirinya. 
 
Kata Kunci : Konselor, Bimbingan Kemandirian, Mengurus Diri, Interaksi Sosial, 
Anak Autis. 
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ABSTRACT 
 
 
Ardhi Hermawan (14.12.2.1.087), Guidance for Self-Reliance in Children with 
Autism at SLB Autism Center Mitra Ananda Colomadu Karanganyar. Thesis: 
Department of Islamic Guidance and Counseling, Faculty of Usuluddin and 
Da'wah, Surakarta State Islamic Institute, 2019. 
 Every autistic child experiences developmental disorders in aspects of 
behavior, language and social interaction. In the aspect of social interaction, 
children with autism find it difficult to make eye contact with others, to be called, 
engrossed in their own world. While the behavioral aspects, children with autism 
do not have the independence in taking care of themselves. Therefore, they need 
guidance on independence. This research is intended to determine the process of 
independence guidance in autistic children at SLB Mitra Ananda Colomadu 
Karanganyar Autism Center. 
This research uses a descriptive qualitative approach. The research 
subjects were 3 counselors using pusposive sampling techniques, namely 
counselors who support mild autistic children, applying independence guidance, 
Guidance Counseling Graduates, supporting autistic children at least 2 years, and 
willing to be investigated. For data collection techniques in the form of interviews 
and observations. 
The application of independence guidance in Autism Mitra Ananda 
Colomadu Karanganyar's Extraordinary Special School (SLB) is carried out in a 
number of stages including: (1) Providing attention, ie the counselor makes the 
autistic child concentrate on the counselor; (2) Providing stimulus, which includes 
the behavior to be taught to children with autism; (3) Reproductive behavior, i.e. 
producing behaviors that have been learned from counselors, (4) Giving 
reinforcement, which is giving a positive stimulus so that autistic children are able 
to remember and maintain learning outcomes. Through these stages can help 
autistic children have the independence needed to improve themselves. 
 
Keywords: Counselor, Self Guidance, Self Management, Social Interaction, 
Autistic Children. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
Setiap individu yang terlahir di negara Indonesia, semuanya 
memiliki hak untuk mendapatkan pendidikan yang layak. Hal ini sudah 
diatur dalam Undang-Undang Dasar 1945 tentang Pendidikan Pasal 31 
(ayat 1) yang berbunyi “Setiap warga negara berhak mendapat 
pendidikan”. Berdasarkan Undang-Undang Dasar tersebut telah jelas 
bahwa semua anak memiliki hak yang sama dalam hal pendidikan tak 
terkecuali anak berkebutuhan khusus yang mana berhak mendapatkan 
pendidikan yang layak sesuai dengan kebutuhan mereka masing-masing. 
Sebagai wujud implementasi dari persamaan hak tersebut, pemerintah 
telah menyediakan berbagai sarana pendidikan termasuk di dalamnya 
Sekolah Luar Biasa (SLB) serta membangun tempat rehabilitasi bagi para 
penyandang disabilitas. Hal ini juga didukung dalam Undang-Undang RI 
No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 5 ayat 2 
yang menyatakan bahwa “Warga negara yang mempunyai kelainan fisik, 
emosional, mental dan / atau sosial berhak memperoleh pendidikan 
khusus”. Maka dari itu anak dengan kebutuhan khusus tersebut memiliki 
kesempatan yang sama untuk belajar dan mendapatkan pendidikan yang 
layak, seperti anak tuna netra, tuna rungu, tuna daksa, tuna grahita, dan 
autis. 
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Santrock, (2007: 7) mengemukakan bahwa perkembangan adalah 
pola perubahan yang dimulai sejak masa konsepsi dan terus berlanjut 
sepanjang rentang hidup. Perkembangan manusia berlangsung secara 
bertahap, teratur dan kontinyu. Disini yang dimaksud dengan bertahap 
ialah perkembangan berlangsung secara berurutan, tidak secara tiba-tiba. 
Teratur yaitu perkembangan yang terdapat hubungan antara setiap tingkat 
dengan tingkat selanjutnya. Semua manusia mengalami perkembangan 
yang sama, mulai dari masa konsepsi hingga masa tua atau lansia.  
Sebagaimana telah dijelaskan dalam firman Allah : 
َّ مُثََّّ اَنَۡقلَخََّةَفۡطُّلنٱََّّ اَنَۡقلََخفَّ ٗةَقَلَعََّةََقلَع
ۡ
لٱََّّ اَنَۡقلََخفَّ ٗةَغۡضُمََّةَغۡضُم
ۡ
لٱََّّاٗمََٰظِع
ََّانۡوَسََكفََّمََٰظِع
ۡ
لٱَََّّكَراَبَتَفََّۚ َرَخاَءَّاًق
ۡ
لَخَُّهََٰن
ۡ
أَشن
َ
أَّ  مُثَّاٗم ۡ
َ
لََُّ  للّٱََُّّنَسۡح
َ
أََّيِِقلََٰخ
ۡ
لٱَّ١٤َّ 
Artinya: “Kemudian air mani itu Kami jadikan segumpal darah, lalu 
segumpal darah itu Kami jadikan segumpal daging, dan segumpal daging 
itu Kami jadikan tulang belulang, lalu tulang belulang itu Kami bungkus 
dengan daging. Kemudian Kami jadikan dia makhluk yang (berbentuk) 
lain. Maka Maha sucilah Allah, Pencipta Yang Paling Baik” (Q.S. Al 
Mu’minun: 14) 
 
Ditinjau dari perspektif Islam, sebagaimana Allah telah mengatur 
dengan sempurna bagaimana proses asal mula manusia yang dimulai dari 
setetes air mani dan kemudian dengan ijin Allah berubah menjadi 
segumpal daging dalam kurun waktu 40 hari dan selanjutnya menetap di 
dalam rahim. Saat janin berumur 120 hari, Allah meniupkan ruh 
ciptaanNya agar janin bisa hidup. Berkembang menjadi janin yang 
sempurna membutuhkan waktu sampai dengan 9 bulan 10 hari untuk 
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kemudian lahirlah bayi manusia yang berkembang secara bertahap mulai 
dari anak-anak, remaja, dewasa dan tahap yang terakhir adalah tua, sampai 
tiba akhir hayat. 
Perkembangan ini berlangsung secara kontinyu yang artinya masa 
perkembangan terjadi terus menerus dan berkesinambungan. Suatu tahap 
akan menjadi dasar sebagai pondasi untuk bisa menuju tahap berikutnya. 
Agar individu mampu untuk melangkah dari satu tahap ke tahap 
berikutnya, individu harus menyelesaikan tugas dari setiap tahapan 
perkembangan yang disebut dengan tugas perkembangan. Tugas 
perkembangan ini juga berlaku sama pada anak autis. Sebagaimana anak 
yang lain juga melewati beberapa tahap perkembangan yang sama untuk 
menuju dewasa. 
Istilah autisme sendiri berasal dari bahasa Yunani, yaitu autos, atau 
self  yang berarti sendiri. Istilah autisme pertama kali dicetuskan oleh Leo 
Kanner pada tahun 1943. yaitu anak yang mengalami gangguan 
perkembangan komunikasi, sosial, dan perilaku. Pengertian ini sesuai 
dengan yang dikemukakan oleh Safaria (2005:3) yaitu, autisme merupakan 
gangguan yang dimulai dan dialami pada masa kanak-kanak. Anak-anak 
yang mengalami gangguan autisme menunjukkan kurangnya respon 
tehadap orang lain, mengalami kendala berat dalam kemampuan 
komunikasi, dan memunculkan respon yang aneh terhadap berbagai aspek 
lingkungan di sekitarnya, yang semuannya ini berkembang pada masa 30 
bulan pertama anak. Gangguan perkembangan yang dialami oleh anak 
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autis membuat keterbatasan yang kompleks dalam kehidupannya. 
Keterbatasan yang kompleks ini menyebabkan anak autis memiliki 
hambatan dalam kemandirian secara khusus terkait memenuhi 
kebutuhannya.  
Hal ini juga diungkapkan oleh Yuwono (2012: 26) bahwa anak autis 
mengalami gangguan di masa perkembangannya yang meliputi aspek 
perilaku, interaksi sosial, komunikasi dan bahasa, serta gangguan emosi 
dan persepsi sensorik bahkan pada aspek motoriknya. Kemudian munculah 
ciri-ciri anak autis yaitu sulit untuk mencapai kemandirianya. Autis adalah 
gangguan neurobiologis dengan adanya hambatan fungsi syaraf otak yang 
berhubungan dengan fungsi komunikasi, motorik, sosial dan perhatian. 
Hambatan yang dialami anak autis merupakan kombinasi dari beberapa 
gangguan perkembangan syaraf otak dan perilaku siswa yang muncul pada 
tiga tahun pertama usia anak. 
 Gangguan yang sangat kompleks pada anak autis menyebabkan 
semua kegiatan yang berhubungan dengan aktivitas motorik, sensorik dan 
kognitif menjadi terhambat, karena aktivitas ini membutuhkan koordinasi 
gerak motorik, kemampuan sensorik, kognitif, serta koordinasi 
sensomotorik. Ditambah abnormalitas cara berpikir anak autis yang 
berbeda terhadap berbagai macam informasi yang diterima otak yang 
kemudian menyebabkan adanya perbedaan dalam menanggapi suatu objek. 
Hal ini juga diungkapkan oleh Nevid (2005: 145) cara berpikir autistik 
adalah kecenderungan untuk memandang diri sendiri sebagai pusat dari 
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dunia serta percaya bahwa kejadian-kejadian eksternal mengacu pada diri 
sendiri. Selain itu, mayoritas anak autis mengalami gangguan dalam 
kemandirian. Mengingat hambatan yang dimiliki anak autis yang 
mengakibatkan anak autis belum mampu secara mandiri dalam 
bersosialisasi dengan orang lain, mengurus dirinya sendiri maupun 
menyalurkan emosinya. 
Anak autis dalam melakukan kegiatan sehari hari membutuhkan 
waktu lebih lama dibandingkan dengan anak yang normal. Hal ini 
disebabkan karena anak autis mempunyai hambatan di dalam koordinasi 
gerak anggota badan. Koordinasi ini terdiri dari koordinasi antara tangan, 
mata, dan kemampuan anggota badan lainnya serta kemampuan kognitif 
yang memerlukan stimulus dari luar dirinya. Keterbatasan yang ada pada 
anak autis membutuhkan adanya bimbingan yang intensif supaya mereka 
mampu memenuhi kebutuhan hidupnya. Dengan adanya bimbingan 
kemandirian di SLB Mitra Ananda bertujuan untuk menjadikan anak autis 
menjadi mampu mandiri dalam memenuhi segala kebutuhannya serta tidak 
selalu bergantung dengan orang lain.  
Di dalam RPP (Rencana Pelaksaan Pembelajaran) dan PPI (Program 
Pembelajaran Individual) SLB Mitra Ananda terdapat program bimbingan 
kemandirian. Kegiatan pembelajaran yang diaiarkan di SLB Mitra Ananda 
lebih menekankan kemandirian anak autis. Adapun bimbingan 
kemandirian yang diajarkan di SLB Mitra Ananda yaitu sosialisasi dengan 
lingkungan dan mengurus diri sendiri. Karena dua aktivitas tersebut dirasa 
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sekolah adalah hal yang paling mendasar, hal ini disebabkan selalu 
dilakukan rutin setiap hari. Dalam pelaksanaan bimbingan kemandirian ini 
diampu oleh seorang konselor dan diajarkan secara individual, karena 
pembelajaran  secara individual lebih efektif diterapkan pada anak autis. 
(wawancara dengan konselor di SLB Mitra Ananda) 
Bimbingan kemandirian yang diajarkan di SLB Mitra Ananda ada 
bermacam-macam disesuaikan dengan keadaan, kemampuan dan 
kebutuhan anak autis. Tujuan dari diberikannya bimbingan kemandirian 
adalah supaya anak mampu berdiri sendiri untuk meminimalkan 
ketergantungan pada bantuan dari orang lain. Adanya bimbingan 
kemandirian adalah sebagai usaha untuk membuat anak autis belajar 
secara terprogram dan terstuktur dan diselenggarakan di sekolah berkaitan 
dengan kegiatan sehari-hari bersifat pribadi yang mempunyai dampak dan 
berkaitan dengan hubungan sosialnya dimasyarakat serta menyangkut 
kebutuhan individu dalam aktivitas sehari-hari. Hal ini sesuai dengan 
pendapat American Assosiation on Mental Deficiency (1982: 55) yang 
membagi kemandirian menjadi dua aspek, yang satu dikhususkan untuk 
keterampilan hidup sehari-hari, dan yang lain untuk kepribadian dan 
perilaku. (wawancara dengan guru di SLB Mitra Ananda) 
Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti di SLB Mitra 
Ananda, selama ini anak autis dalam bersosialisasi maupun mengurus 
dirinya sendiri belum mampu dilakukan secara mandiri. Hal ini terlihat 
anak autis dalam  bersosialisasi belum mampu mengatakan apa yang 
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diinginkan pada orang lain dan belum mampu berkomunikasi dengan 
lancar sehingga memerlukan bantuan orang lain dalam melakukan hal ini, 
dalam hal mengurus diri saat aktivitas makan anak autis belum bisa 
mempersiapkan meja makan, mengambil makanan tidak sesuai dengan 
kebutuhan, makanan yang telah diambil dikembalikan, tidak berdoa 
sebelum dan sesudah makan, tidak membersihkan meja sesudah makan. 
Dalam hal berpakaian anak masih memerlukan bimbingan dalam 
membalik baju atau celana, memakai pakaian berkancing, serta memakai 
celana. Saat buang air besar dan kecil masih perlu bantuan dalam melepas 
celana, menyiram setelah buang air kecil atau besar, dan cebok. Semua tata 
cara makan, berpakaian, dan saat di toilet harus dikuasai oleh anak autis, 
sebab kebutuhan anak autis tidak berbeda jauh dengan anak normal 
lainnya dalam kehidupan sehari-hari. 
Sebenarnya membimbing anak autis untuk mampu mandiri dapat 
dilakukan oleh orang tua saat di rumah. Karena waktu pembelajaran di 
sekolah terbatas, sehingga waktu di rumah lebih banyak. Hambatan yang 
dimiliki anak autis untuk mampu mandiri selain aspek motorik, kognitif, 
dan sensorik adalah orang tua juga kurang melatih anak autis saat di 
rumah. Karena kurangnya pengetahuan wali murid atau orang tua tentang 
mendidik anak autis agar bisa mandiri. Terdapat orang tua yang masih 
bingung dan belum paham bagaimana cara mengajarkan cara bersosialisasi 
dan mengurus diri kepada anak mereka yang autis. Seperti ketika anak 
berkomunikasi, berhubungan dengan orang lain, saat makan, memakai 
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pakaian, ataupun saat buang air besar atau kecil, mayoritas orang tua tidak 
melatih anaknya supaya mandiri tetapi lebih cenderung membantu penuh 
aktivitas tersebut dengan alasan efisiensi waktu serta anak cepat 
menyelesaikan kegiatannya dan tidak menghambat aktivitas orang tua. 
Apabila hal ini terus berlanjut akan membuat anak tidak akan mandiri dan 
selalu bergantung pada orang tua. (wawancara dengan orang tua anak 
autis) 
Bimbingan kemandirian sebenarnya bertujuan untuk membuat anak 
autis tidak mengalami ketergantungan pada orang lain. Karena hidup 
mandiri bagi anak autis tidaklah mudah, perlu adanya proses yang relatif 
lama dan dilakukan secara berkelanjutan. Maksud pemberian bekal 
kemandirian tersebut diharapkan anak autis dapat bersosialisasi dengan 
lingkungan dan mengurus dirinya sendiri serta dapat memenuhi 
kebutuhannya sendiri sehingga tidak selamanya mereka tergantung dengan 
orang lain. Tidak hanya anak normal saja yang memerlukan bimbingan,  
akan tetapi anak berkebutuhan khusus terutama anak autis juga perlu 
bimbingan supaya mereka mampu beradaptasi di lingkungan masyarakat. 
Pemilihan SLB Autism Center Mitra Ananda sebagai lokasi 
penelitian berangkat dari pertimbangan bahwa Sekolah Luar Biasa (SLB) 
ini merupakan sekolah yang dikhususkan bagi anak berkebutuhan khusus 
penyandang autisme. Berbeda dengan SLB lainnya, karena SLB ini bukan 
untuk ABK (Anak Berkebutuhan Khusus) penyandang cacat fisik, tetapi 
dikhususkan hanya untuk anak penyandang autis dan beberapa 
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penyandang cacat non fisik seperti down syndrome, retardasi mental, dan 
ADHD. Selain itu di SLB Mitra Ananda juga mempunyai klinik terapi 
yang terdiri dari terapi okupasi, fisioterapi, serta terapi wicara yang dapat 
menunjang perkembangan bagi anak autis. Ditambah lagi tenaga pendidik 
dan terapis yang berpengalaman dalam menangani anak autis. Maka dari 
itu SLB ini dianggap sebagai pusat pendidikan dan terapi autis Autism 
Center Mitra Ananda. Selain itu SLB Mitra Ananda merupakan satu-
satunya sekolah khusus bagi anak penyandang autis di wilayah Kabupaten 
Karanganyar.  
SLB Mitra Ananda juga mendapat pengawasan langsung dari Pusat 
Pengembangan dan Latihan Rehabilitasi Bersumberdaya Masyarakat 
(PPRBM) Prof. Dr. Soeharso Yayasan Pembinaan Anak Cacat Nasional. 
Sebagai salah satu bagian dari yayasan YPAC Nasional yang sudah lama 
menjadi tempat rehabilitasi anak berkebutuhan khusus, SLB Mitra Ananda 
memegang divisi klinik di yayasan YPAC Nasional dan juga menjadi 
sekolah khusus untuk anak penyandang autis. Sehingga SLB Autism 
Center Mitra Ananda ini dijadikan rujukan nasional untuk kasus-kasus 
anak autis dikalangan YPAC Nasional cabang di seluruh Indonesia. 
Dari uraian di atas penulis sangat tertarik untuk meneliti anak autis, 
karena keterbatasan anak autis dalam hal kognitif yaitu abnormalitas cara 
berpikir anak autis yang berbeda terhadap berbagai macam informasi yang 
diterima otak yang kemudian menyebabkan adanya perbedaan dalam 
menanggapi suatu objek serta hambatan di dalam koordinasi gerak 
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motorik anggota badan, yang terdiri dari koordinasi antara tangan, mata, 
dan kemampuan anggota badan lainnya serta kurangnya stimulus pada 
otak yang berpengaruh pada ketidakmandirian anak autis dalam 
berkomunikasi dan menghambat kemampuannya dalam mengurus diri, 
contohnya seperti mengatakan apa yang diinginkan, dapat 
mengekspresikan perasaanya, memakai baju dan celana sendiri, buang air 
kecil dan besar di tempat yang benar, atau menyiapkan makanan sendiri. 
Sehingga diperlukan adanya bimbingan kemandirian agar anak autis tidak 
terus bergantung pada orang lain. Berangkat dari hal tersebut peneliti 
tertarik melakukan penelitian tentang “Bimbingan Kemandirian Pada 
Anak Autis di SLB Autism Center Mitra Ananda Colomadu 
Karanganyar”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, 
maka dapat diidentifikasikan permasalahan yang timbul sebagai berikut: 
1. Anak autis belum sepenuhnya mandiri dalam bersosialisasi dengan 
lingkungan 
2. Anak autis belum mandiri dalam aktivitas mengurus dirinya sendiri 
yang dilakukan sehari hari. 
3. Anak autis belum mampu mandiri dalam aktivitas sehari hari dan masih 
membutuhkan bantuan orang lain, karena kesulitan dalam kemampuan 
motorik, sensorik, dan koordinasi sensomotorik. 
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4. Belum ada kemandirian pada anak autis dalam hal berkomunikasi, 
bersosialisasi, memakai pakaian, makan dan minum, serta saat buang 
air besar dan kecil. 
5. Kurangnya intensitas latihan bina diri yang diajarkan pada anak autis. 
C. Pembatasan Masalah 
Supaya penelitian dilaksanakan secara maksimal dan dapat mencapai 
tujuan yang diharapkan, maka peneliti perlu adanya pembatasan masalah 
agar pembahasan tidak melebar dari pokok pembahasan. Pembatasan 
masalah dalam penelitian ini adalah pada proses pelaksanaan bimbingan 
kemandirian yang dilakukan oleh konselor pada anak autis. Bimbingan 
kemandirian pada penelitian ini difokuskan pada aktivitas mengurus diri 
dan bersosialisasi di lingkungan sekolah. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dari identifikasi masalah diatas, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan:  
Bagaimana proses pelaksanaan bimbingan kemandirian yang 
dilakukan oleh konselor pada anak autis di SLB Mitra Ananda Colomadu. 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui dan mendeskripsikan proses pelaksanaan bimbingan 
kemandirian yang dilakukan oleh konselor pada anak autis di SLB Mitra 
Ananda  Colomadu. 
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F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis  
a. Memberikan masukan secara teoritis tentang pentingnya bimbingan 
kemandirian pada anak penyandang autis. 
b. Penelitian ini berguna untuk memperkaya khasanah keilmuan dalam 
kaitannya dengan upaya yang dilakukan oleh Sekolah Luar Biasa 
dalam memberikan bimbingan terhadap anak berkebutuhan khusus, 
khususnya anak autis.  
c. Sebagai sumber referensi ilmiah dan bahan masukan bagi para 
pembaca dan peneliti berikutnya.  
2. Manfaat Praktis  
a. Memberikan kontribusi dan gambaran Yayasan Pendidikan Anak 
Cacat (YPAC) Autism Center Mitra Ananda khususnya dan YPAC 
cabang di seluruh Indonesia pada umumnya sebagai pedoman bagi 
konselor dalam memberikan pendidikan dan bimbingan yang 
bertujuan untuk meningkatkan kemandirian pada anak penyandang 
autis.  
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan saran yang 
membangun bagi pihak-pihak terkait seperti guru pendidik, 
psikolog, terapis dan pihak-pihak lain yang dapat mengambil 
pembelajaran dari penelitian ini.  
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c. Bagi mahasiswa Bimbingan dan Konseling Islam sebagai masukan 
bahwa bimbingan kemandirian ini mempunyai peranan yang sangat 
penting dalam mengatasi permasalahan yang dimiliki anak autis. 
d. Menambah wawasan, teori dan pengetahuan bagi dunia pendidikan 
tentang  anak autis.  
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BAB II  
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Bimbingan Kemandirian 
a. Pengertian Bimbingan Kemandirian 
Secara etimologis, kata bimbingan adalah terjemahan dari kata 
bahasa Inggris yaitu “guidance” yang berasal dari kata kerja ”to 
guide”, yang mempunyai arti menunjukkan, membimbing, 
menuntun, ataupun membantu.  
Bimbingan merupakan salah satu bidang dan program dari 
pendidikan, dan program ini ditujukan untuk membantu 
mengoptimalkan perkembangan siswa. Menurut Tolbert (Djumhur 
dan Surya, 1975: 106) bimbingan adalah seluruh program dan 
layanan dalam lembaga pendidikan yang diarahkan pada membantu 
individu agar mereka dapat menyusun dan melaksanakan rencana 
serta melakukan penyesuaian diri dalam semua aspek kehidupannya 
sehari-hari. 
Menurut Abu (1991: 1), bimbingan adalah bantuan yang 
diberikan kepada individu (peserta didik) agar dengan potensi yang 
dimiliki mampu mengembangkan diri secara optimal dengan jalan 
memahami diri, memahami lingkungan, mengatasi hambatan guna 
menentukan rencana masa depan yang lebih baik. 
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Sedangkan menurut Donald G. Mortenson (Marsudi, 2003: 31) 
pengertian bimbingan adalah:  
a. Bimbingan merupakan bagian dari program pendidikan 
b.  Bimbingan merupakan bantuan dan kesempatan setiap orang 
c.  Bimbingan diberikan oleh petugas yang memiliki keahlian  
d. Dengan bimbingan individu diharapkan dapat berkembang 
sesuai dengan kemampuannya  
e.  Dasar bimbingan ialah demokrasi 
Winkel (2004: 27) mengatakan bahwa bimbingan berkaitan  
dengan kata guidance yang dapat diartikan menunjukkan jalan 
(showing the way), menuntun (counducting), memberi petuntuk 
(giving instruction), mengatur (regulation), memimpin (leading), 
memberikan nasihat (giving advice), dan mengarahkan (governing) 
Sedangkan Walgito (2004: 5) berpendapat bahwa bimbingan 
adalah bantuan atau pertolongan yang diberikan kepada individu 
atau sekumpulan individu dalam menghindari atau mengatasi 
kesulitan-kesulitan di dalam kehidupannya, agar individu atau 
sekumpulan individu itu dapat mencapai kesejahteraan hidupnya. 
Sedangkan kemandirian sudah banyak dijabarkan oleh para ahli 
namun mereka dalam mengungkapkannya berbeda-beda. menurut 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (2001: 555) mengandung arti 
keadaan dapat berdiri sendiri tidak bergantung kepada orang lain. 
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Sedangkan kemandirian adalah hal atau keadaan dapat berdiri 
sendiri, tanpa tergantung pada orang lain. 
Desmita (2009: 184) mengungkapkan bahwa kemandirian 
merupakan sifat dan perilaku mandiri yang termasuk dalam salah 
satu unsur sikap. Sementara sikap menurut Trow yang dikutip oleh 
Djali (2014: 114) adalah sikap sebagai suatu kesiapan mental atau 
emosional dalam beberapa jenis tindakan pada situasi yang tepat. 
Disini Trow lebih menekankan pada kesiapan mental atau emosional 
seseorang terhadap obyek. 
Muhtamaji (2002: 4). mengatakan bahwa kemandirian adalah 
suatu sikap individu yang diperoleh secara komulatif selama 
perkembangan, dimana individu akan terus belajar untuk bersikap 
mandiri dalam menghadapi berbagai situasi di lingkungan. Pada 
akhirnya individu akan mampu berfikir dan bertindak sendiri.  
Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 
bimbingan kemandirian adalah salah satu bentuk proses pemberian 
bantuan yang diberikan oleh seseorang (konselor) kepada individu 
(anak autis) yang menggunakan interaksi dan sarana tertentu dengan 
tujuan agar anak autis mampu berkembang sesuai dengan 
kemampuan yang dimiliki dan mampu menyesuaikan diri dalam 
semua aspek kehidupannya serta memiliki kemandirian dalam 
melakukan aktivitas bina diri. 
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b. Tujuan Bimbingan 
Menurut Winkel (1978: 31) tujuan pelayanan bimbingan adalah 
supaya sesama manusia mengatur kehidupannya sendiri, menjamin 
perkembangan diri sendiri semaksimal mungkin, memikul tanggung 
jawab sepenuhnya atas arah dan hidupnya sendiri, menggunakan 
kebebasannya sebagai manusia secara dewasa dengan berpedoman 
pada cita-cita yang mewujudkan semua potensi yang baik padanya, 
dan menyelesaikan semua tugas yang dihadapi dalam kehidupan ini 
secara memuaskan. 
Menurut Ali (2001: 2), tujuan umum dari bimbingan adalah 
membantu seorang individu dalam mewujudkan dirinya menjadi 
manusia seutuhnya agar mencapai kebahagiaan hidup yaitu memiliki 
keberanian dan kepercayaan diri dalam mengambil keputusan untuk 
melakukan suatu perbuatan yang dipandang baik, benar serta 
bermanfaat bagi kehidupan di dunia dan akhiratnya.  
Faqih (2001: 36) berpendapat bahwa tujuan bimbingan dibagi 
menjadi dua, yaitu 
1) Tujuan Umum 
Membantu individu untuk mewujudkan diri menjadi 
manusia seutuhnya agar mencapai kebahagiaan di dunia 
dan di akhirat. 
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2) Tujuan Khusus 
Membantu individu dalam mengatasi masalah yang 
dihadapi dan membantu memelihara dan 
mengembangkan situasi dan kondisi yang baik sehingga 
tidak akan menjadi sumber masalah bagi dirinya. 
Bimbingan bertujuan untuk memantapkan kepribadian 
seseorang agar dapat berkembang sesuai dengan tugas 
perkembangannya serta dapat mengembangkan potensi dalam diri 
individu dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan masyarakat. 
Tujuan pemberian bimbingan menurut Syamsu (2004: 13) ialah 
agar individu dapat merencanakan kegiatan penyelesaian studi, 
perkembangan karir, serta kehidupan pada masa yang akan datang, 
mengembangkan seluruh potensi dan kekuatan yang dimilikinya 
seoptimal mungkin, menyesuaikan diri dengan lingkungan, dan 
mengatasai hambatan serta kesulitan yang dihadapinya. 
Dari pendapat ahli diatas maka disimpulkan tujuan dari 
pelayanan bimbingan adalah supaya orang yang dilayani menjadi 
mampu mengatur kehidupannya sendiri, memiliki pandangan 
sendiri, memiliki keberanian dan kepercayaan diri dalam mengambil 
sebuah keputusan, mempunyai prinsip sendiri, berani menanggung 
sendiri akibat dan konsekuensi dari tindakan-tindakannya. Serta 
untuk mengembangkan potensi yang dimiliki oleh individu  
semaksimal mungkin. 
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c. Unsur-Unsur Pokok Bimbingan 
Menurut Wardati (2004: 26), unsur-unsur pokok dalam 
bimbingan adalah sebagai berikut: 
1) Pelayanan bimbingan merupakan suatu proses 
2) Bimbingan merupakan proses pemberian bantuan. 
3) Bantuan diberikan kepada individu baik perorangan maupun 
kelompok. 
4) Pemecahan masalah dalam bimbingan dilakukan oleh dan 
atas kekuatan klien. 
5) Bimbingan dilaksanakan dengan menggunakan berbagai 
bahan interaksi, nasihat ataupun gagasan, serta alat-alat 
tertentu. 
6) Bimbingan tidak hanya diberikan untuk kelompok-kelompok 
umur tertentu saja. Pembimbing tidak selayaknya 
memaksakan keinginan-keinginannya kepada individu karena 
individu mempunyai hak dan kewajibannya untuk 
menentukan arah dan jalan hidupnya sendiri, sepanjang dia 
tidak mencampuri hak-hak orang lain. 
d. Fungsi Bimbingan 
Wardati (2011: 20) berpendapat bahwa ada empat fungsi 
bimbingan, yaitu : 
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1) Fungsi Pemahaman,  
Membantu individu agar memiliki pemahaman terhadap 
dirinya dan lingkungannya. Berdasarkan pemahaman ini, 
diharapkan mampu mengembangkan potensi dirinya secara 
optimal, dan menyesuaikan diri dengan lingkungan secara 
dinamis dan menghasilkan pemahaman tentang diri sendiri 
dan tentang lingkungan. 
2) Fungsi Preventif  
Fungsi yang berkaitan untuk mengantisipasi berbagai 
masalah yang mungkin terjadi dan berupaya untuk 
mencegahnya. Fungsi ini memberikan bimbingan tentang 
cara menghindarkan diri dari perbuatan atau kegiatan yang 
membahayakan dirinya. 
3) Fungsi Penuntasan,  
Fungsi yang menghasilkan tuntasnya berbagai permasalahan 
yang dialami oleh individu. 
4) Fungsi Pengembangan atau Pemeliharaan  
Fungsi bimbingan yang menghasilkan terpeliharanya dan 
terkembangkannya berbagai potensi dan kondisi positif 
dalam rangka perkembangan dirinya secara mantap dan 
berkelanjutan. 
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5) Fungsi Kuratif  
Membantu individu agar dapat memecahkan masalah yang 
dihadapinya dalam hal pribadi, sosial, belajar, atau karir. 
6) Fungsi Penyembuhan 
Fungsi bimbingan yang bersifat kuratif. Fungsi ini berkaitan 
erat dengan upaya pemberian bantuan yang telah mengalami 
masalah, baik menyangkut aspek pribadi, sosial, belajar, 
maupun karir. 
Sedangkan fungsi bimbingan menurut Prayitno (2009: 197) yaitu: 
1) Fungsi pemahaman, pemahaman tentang diri klien, 
pemahaman tentang masalah klien, pemahaman tentang 
lingkungan yang “lebih luas”. 
2) Fungsi pencegahan, untuk menyingkirkan berbagai hambatan 
yang dapat menghalangi perkembangan individu. 
3) Fungsi pengentasan, proses pengentasan masalah yang 
dialami klien. 
4) Fungsi pemeliharaan dan pengembangan, ini berfungsi untuk 
memelihara dan mengembangkan tujuan umum dari seluruh 
upaya pelayanan pemulihan klien.  
Dari uraian yang ada diatas, bahwa dapat diambil kesimpulan 
yaitu fungsi dari bimbingan antara lain yaitu fungsi pemahaman, 
fungsi pencegahan (preventif), fungsi pengentasan (rehabilitasi), 
fungsi kuratif, serta fungsi pemeliharaan dan pengentasan. 
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e. Metode Bimbingan 
Dalam pelaksanaan bimbingan sangatlah memerlukan suatu 
metode atau teknik-teknik dalam memberikan bimbingan pada anak 
autis. Menurut Faqih (2001: 53) bahwa secara umum metode yang 
digunakan dalam bimbingan diantaranya yaitu: 
1) Metode Langsung (Direktif) 
Metode ini merupakan metode komunikasi langsung yang 
dimana pembimbing dan pihak yang dibimbing langsung 
bertatap muka, metode ini dapat dilakukan dengan cara: 
a) Metode Individual 
Metode individual ini metode yang dilakukan langsung 
secara individu dengan pihak yang dibimbing, seperti 
percakapan ataupun kunjungan rumah dan observasi, 
yakni pembimbing mengalami lingkungan sekitarnya. 
Metode individual ini merupakan konseling individu 
dalam bentuk bantuan yang diberikan kepada seseorang 
secara langsung. Dalam cara ini pemberian bantuan 
dilaksanakan secara face to face relationship (hubungan 
muka ke muka atau hubungan empat mata), antara 
konselor dengan individu. 
b) Metode Kelompok 
Metode kelompok yaitu pembimbing melakukan 
komunikasi dengan langsung dengan bimbingan dalam 
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bentuk kelompok yang melalui diskusi, ceramah dan 
dinamika kelompok, sosiodrama, group teaching atau juga 
bisa dilakukan dengan acara karya wisata. 
2) Metode Tidak Langsung (Non Direktif) 
Metode tidak langsung adalah metode yang dilakukan 
melalui media masa, metode tidak langsung dapat pula 
dilakukan secara individu maupun kelompok. Teknik yang 
digunakan adalah metode individual bisa memalui surat, 
telpon, fax, email dan lain sebagainya. Sedangkan metode 
kelompok dapat dilakukan memalui paparan bimbingan, surat 
kabar atau majalah, brosur, radio dan televisi. 
Dalam penerapannya, bimbingan memiliki beberapa metode 
yang digunakan sebagai upaya untuk mengetahui masalah, mengenal 
pribadi klien, dan akibat-akibat yang ditimbulkan dari masalah 
kehidupan klien. Menurut Faqih (2001: 55) dalam pelaksanaan 
bimbingan terdapat beberapa metode untuk mendukung jalannya 
proses bimbingan, diantaranya yaitu: 
1) Metode Ceramah 
Metode ceramah adalah metode langsung yang dilakukan 
secara berkelompok. Sifatnya searah dan merupan metode 
penyampaian materi dengan cara penerangan dan penuturan 
secara lisan. 
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2) Metode Tanya Jawab 
Pada metode ini dalam bimbingan berbetuk pertanyaan-
pertanyaan yang diberikan kepada konseli dan telah tersususn 
sebelumnya, agar dalam pelaksanaanya tidak terlalu 
menyimpang dari pembahasannya sehingga pengalaman dan 
pengetahuan konseli yang sudah ada dapat dikembangkan 
dengan sebaik-baiknya. 
3) Metode Sosio drama dan Bermain Peran 
Dua metode ini dapat dikatakan bersaan dan dalam 
pemakainya sering sisilih gantikan. Sosiodrama yaitu 
memdramatisasikan cara tingkah laku di dalam hubungan 
sosial, sedangkan bermain peran menekankan kenyataan 
dimana konseli diikutsertakan dalam memainkan peranan 
dari dalam mendramatisasikan masalah hubungan sosial. 
4) Metode Demontrasi 
Metode demontrasi merupakan metode penyajian atau 
penyampaian bahan pengajaran dengan memperlibatkan 
secara langsung suatu proses, misalnya: bagaimana cara 
melakukan sesuatu atau bagaimana berlangsungnya sesuatu. 
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5) Metode Karyawisata 
Metode karyawisata selain refresing juga untuk mengajarkan 
konseli agar dapat menyelidiki atau mempelajari hal tertentu 
ditempat tersebut. 
6) Metode Eksperimen  
Metode eksperimen adalah suatu metode yang menitik 
beratkan pada kegiatan konseli setelah konseli mengamati 
sesuatu, selanjutnya konseli mencoba melakukan kegiatan. 
Dengan metode tersebut diharaokan konseli mampu 
menambahkan pengetahuan atau keterampilannya melalui 
pengalaman langsung dari kegiatan yang dilaksanakan. 
7) Metode Diskusi 
Terkadang kita menghadapi soal yang tidak dapat dipecahkan 
dengan satu jawaban yang tepat diperlukan diskusi. Semua 
jawaban ditampung dan dipertahankan mana yang paling 
banyak mendekati kebenaran sehingga dengan musyawarah 
demokratis dapat diambil kesimpulan. 
8) Metode Keteladanan 
Metode yang digunakan dalam mengajarkan materi melalui 
contoh-contoh konkret baik langsung maupun tidak langsung. 
Misalnya menanamkan rasa malu, menanamkan sikap sabar, 
tawadu’ dan sebagainya. 
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9) Metode Hukuman dan Pujian 
Metode hukuman merupakan usaha yang tegas untuk 
menghentikan perbuatan-perbuatan yang salah sebagai ujian 
kedisiplinan konseli agar tidak melakukan pelanggaran. 
Sedangkan pujian adalah usaha untuk memberikan 
penghargaan kepada konseli ketika melakukan kebaikan. 
f. Tahap-tahap Pelaksanaan Bimbingan 
Menurut Hibana (2003: 81-90) dalam melaksanakan program 
bimbingan kemandirian, maka harus memiliki tahap-tahap dalam 
melakukan pelaksanaan bimbingan kemandirian diantaranya yaitu: 
1) Perencanaan  
Sebelum pelaksanaan program bimbingan dalam 
menumbuhkan kemandirian, sebelumnya perlu dilakukan 
perencanaan. Hal ini sangat penting dalam pelaksanaan 
bimbingan pada tahap berikutnya agar berjalan lebih baik, 
beberapa hal yang harus dilakukan dalam penyusunan 
program bimbingan antara lain adalah situasi kelayakan, 
penyusunan program, konsultasi program, penyediaan 
anggaran, dan pengorganisasian. 
2) Pelaksanaan 
Dalam tahap pelaksanaan program pelayanan bimbingan 
dalam menumbuhkan kemandirian, perlu diperhatikan 
beberapa hal, yaitu tentang layanan pengumpulan data, 
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bentuk layanan bimbingan konseling, penerapan metode dan 
teknik, media yang akan digunakan dalam layanan 
bimbingan, penyampaian bahan atau materi bimbingan, 
pemilihan narasumber, dan situasi waktu. 
3) Evaluasi Kegiatan 
Penilaian hasil pelaksanaan bimbingan dan konseling 
dilakukan dalam proses pencapaian kemajuan perubahan 
tingkah laku dan perkembangan konseli itu sendiri. Persiapan 
pelaksanaan evaluasi meliputi, menetapkan aspek-aspek yang 
dievaluasi, kriteria keberhasilan, atau alat dan instrumen yang 
diperlukan dan sebagainya. Pelaksanaan evaluasi dapat 
dikelompokan kedalam tiga bagian yaitu: 
a) Penilaian pelaksanaan bimbingan dan konseling di 
ruang bimbingan. 
b) Penilaian pelaksanaan bimbingan dan konseling di 
luar ruang bimbingan. 
c) Penilaian program bimbingan dan konseling secara 
keseluruhan. 
4) Tindak Lanjut  
Kegiatan tindak lanjut dilaksanakan berdasarkan hasil 
analisis dari tahap kegiatan layanan sebagai follow up dari 
evaluasi. Kegiatan ini dimaksud untuk dapat memanfaatkan 
 
 
 
28 
 
hasil evaluasi pelaksanaan bimbingan dan konseling untuk 
program kegiatan lebih lanjut seperti: 
a) Memilih alternatif program yang paling tepat untuk 
kegiatan berikutnya.  
b) Menyusun program yang sesuai dengan kebutuhan.  
c) Menyempurnakan program-program yang belum 
dapat dilaksanakan dengan sempurna. 
2. Kemandirian 
a. Pengertian Kemandirian 
Kemandirian adalah modal dasar yang sangat dibutuhkan oleh 
anak autis sebagai bekalnya dimasa depan dan sebagai modal untuk 
bisa menyesuaikan diri di lingkungan masyarakat. Istilah 
“kemandirian” berasal dari kata dasar “diri” yang mendapat awalan 
“ke” dan akhiran “an”, yang kemudian membentuk satu kata 
keadaan atau kata benda.  
Menurut Ali (2004: 109), karena kemandirian berasal dari kata 
dasar “diri”, maka pembahasan mengenai kemandirian tidak bisa 
lepas dari pembahasan tentang perkembangan diri itu sendiri, yang 
dalam konsep Carl Rogers di sebut dengan istilah self, karena inti 
dari kemandirian adalah diri itu sendiri.  
Parker (2006: 226-227) mengemukakan bahwa kemandirian 
(self-reliance) adalah kemampuan untuk mengelola semua yang 
dimilikinya sendiri yaitu mengetahui bagaimana mengelola waktu, 
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berjalan dan berpikir secara mandiri, disertai dengan kemampuan 
dalam mengambil resiko dan memecahkan masalah. Dengan 
kemandirian tidak ada kebutuhan untuk mendapat persetujuan orang 
lain ketika hendak melangkah untuk menentukan sesuatu yang baru. 
Individu yang mandiri tidak membutuhkan secara detail terus 
menerus tentang bagaimana mencapai produk akhir, karena ia bisa 
mempunyai standar pada diri sendiri.kemandirian berkenaan dengan 
pribadi yang mandiri, kreatif dan mampu berdiri sendiri yaitu 
memiliki kepercayaan diri yang bisa membuat seseorang mampu 
sebagai individu untuk beradaptasi dan mengurus segala hal dengan 
dirinya sendiri. 
Desmita (2009: 185) mengatakan bahwa kemandirian adalah 
kemampuan yang dimiliki oleh individu untuk mengendalikan dan 
mengatur pikiran, perasaan dan tindakan sendiri secara bebas serta 
berusaha sendiri untuk mengatasi perasaan-perasaan malu dan 
keragu-raguan. Dalam berkembangnya kemandirian individu dapat 
ditentukan ketika individu mampu atau tidak dalam menyelesaikan 
suatu permasalahan yang dihadapi. Sedangkan Kartono (1995: 243) 
mengatakan bahwa kemandirian adalah kemampuan berdiri sendiri 
di atas kaki sendiri dengan kebenaran dan tanggung jawab sendiri.  
Menurut Erikson dalam Desmita (2009: 185) mengatakan bahwa 
kemandirian adalah suatu usaha untuk melepaskan diri dari orang tua 
dengan tujuan untuk menemukan jati dirinya melalui proses 
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pencarian identitas ego, hal ini merupakan perkembangan kearah 
individualitas yang mantap dan berdiri sendiri. Kemandirian 
biasanya ditandai dengan kemampuan menentukan nasib sendiri, 
kreatif dan inisiatif, mengatur tingkah laku, bertanggung jawab, 
mampu menahan diri, membuat keputusan-keputusan sendiri, serta 
mampu mengatasi masalah tanpa ada pengaruh dari orang lain. 
Kemandirian menurut Ali (2001: 4), yaitu suatu sikap individu 
yang diperoleh dari proses belajar secara kumulatif selama masa 
perkembangan, seorang individu secara kontiyu akan terus belajar 
bersikap mandiri dalam menghadapi berbagai situasi di lingkungan, 
dan pada akhirnya individu akan mampu berpikir dan bertindak 
sendiri. Kemandirian seseorang dapat diketahui dari berkembangnya 
kehidupan individu yang lebih baik.  
Dari pendapat beberapa ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa 
kemandirian adalah usaha seseorang untuk mempertahankan 
kelangsungan hidupnya dengan melepaskan diri dari orangtua atau 
orang dewasa untuk mengerjakan sesuatu atas dorongan diri sendiri 
dan kepercayaan diri tanpa adanya pengaruh dari lingkungan dan 
ketergantungan pada orang lain, adanya kebebasan mengambil 
inisiatif untuk mengatur dan memenuhi kebutuhan sendiri tanpa 
bantuan orang lain. Kemandirian yang dimaksud pada diri anak autis 
yaitu kemandirian dalam bersosialisasi serta mengurus diri sendiri 
dalam memenuhi kebutuhannya. 
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b.  Perkembangan Kemandirian Anak 
Perkembangan kemandirian menurut Ali (2001: 122) adalah 
proses yang menyangkut unsur-unsur normatif, hal ini mengandung 
makna bahwa kemandirian adalah suatu proses yang terarah. Karena 
perkembangan kemandirian sejalan dengan hakikat eksistensi 
manusia, maka arah perkembangan tersebut harus sejalan dan 
berlandaskan pada tujuan hidup manusia. 
Menurut Parker (2005: 229-130) tahap-tahap kemandirian bisa 
digambarkan sebagai berikut:  
1) Tahap pertama, mengatur kehidupan diri mereka sendiri 
misalnya dalam Makan, kekamar mandi, mencuci, mengosok 
gigi, dan berpakaian. 
2)  Tahap kedua, melaksanakan gagasan-gagasan mereka sendiri 
dan menentukan arah permainan mereka sendiri. 
3) Tahap Ketiga, mengurus hal-hal didalam rumah dan 
bertanggung jawab terhadap pekerjaan di rumah misal: 
menjaga kebersihan kamar tidur agar tetap rapi, meletakan 
pakaian kotor pada tempat pakaian kotor. 
4) Tahap keempat, mengatur dirinya sendiri diluar rumah, 
misalnya: di sekolah, di masyarakat, dan sebagainya. 
5) Tahap kelima, mengurus orang lain baik didalam maupun 
diluar rumah, misalnya menjaga saudara ketika orang tua 
sedang di luar rumah. 
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Dari pernyataan-pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa, 
mengingat kemandirian banyak memberikan dampak yang positif 
bagi perkembangan individu, maka dari itu kemandirian dalam 
aktivitas sehari-hari sangat penting di ajarkan sedini mungkin sesuai 
dengan usianya dan kemampuan anak tersebut. 
c. Ciri-ciri Kemandirian 
Menurut Parker (2005: 234-237), pribadi yang mandiri memiliki 
ciri-ciri sebagai berikut: 
1) Tanggung jawab, berarti memiliki tugas untuk 
menyelesaikan sesuatu dan diminta hasil 
pertanggungjawaban atas hasil kerjanya. 
2) Independensi, suatu kondisi dimana seseorang tidak 
tergantung kepada otoritas dan tidak membutuhkan 
arahan. Independensi juga mencakup ide adanya 
kemampuan mengurus diri sendiri dan menyelesaikan 
masalahnya sendiri. 
3) Otonomi dan kebebasan untuk menentukan keputusan 
sendiri, berarti seorang individu mampu untuk 
mengendalikan ataumempengaruhi apa yang akan terjadi 
pada dirinya sendiri. 
4) Keterampilan memecahkan masalah, seorang individu 
akan terdorong untuk mencapai jalan keluar dari segala 
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persoalan praktis relasional mereka sendiri dengan 
adanya dukungan dan arahan yang memadai. 
Sedangkan Desmita (2009: 185-186) berpendapat bahwa 
seseorang yang mandiri memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
1) Suatu kondisi dimana seseorang memiliki hasrat bersaing 
untuk maju demi kebaikan dirinya sendiri.  
2) Mampu mengambil keputusan dan inisiatif untuk mengatasi 
masalah yang dihadapi.  
3) Memiliki kepercayaan diri dan melaksanakan tugas-tugasnya. 
4) Bertanggung jawab atas apa yang dilakukannya.  
Dari ciri-ciri yang disebutkan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
kondisi kemandirian anak autis dapat dilihat dari mampu melakukan 
aktivitas pekerjaan sendiri, memiliki tanggung jawab, punya 
kepercayaan diri, menguasai keterampilan sesuai dengan 
kemampuannya, mampu mengambil keputusan sendiri. 
d. Faktor yang Mempengaruhi Kemandirian 
Menurut Ali dan Asrori (2012: 118-119) menyatakan bahwa ada 
empat faktor yang mempengaruhi kemandirian remaja, yaitu:  
1) Gen atau Keturunan Orang Tua  
Orang tua yang memiliki sifat kemandirian tinggi 
seringkali menurunkan anak yang memiliki kemandirian 
juga. Namun faktor keturunan ini masih menjadi 
perdebatan karena ada yang berpendapat bahwa 
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sesungguhnya bukan sifat kemandirian orang tuanya itu 
menurun kepada anaknya, melainkan sifat orang tuanya 
muncul berdasarkan cara orang tua mendidik anaknya  
2) Pola Asuh Orang Tua  
Cara orang tua mengasuh atau mendidik anak akan 
mempengaruhi perkembangan kemandirian anak 
remajanya. Orang tua yang sering melarang atau 
mengeluarkan kata ”jangan” kepada anak tanpa  disertai 
dengan penjelasan yang rasional akan menghambat 
perkembangan kemandirian anak. Sebaliknya, orang tua 
yang menciptakan suasana aman dalam interaksi 
keluarganya akan dapat mendorong kelancaran 
perkembangan anak. Demikian juga, orang tua yang 
cenderung sering membanding-bandingkan anak yang satu 
dengan lainnya juga akan berpengaruh kurang baik 
terhadap perkembangan kemandirian anak  
3) Sistem Pendidikan di Sekolah  
Sistem pendidikan di sekolah adalah sistem pendidikan 
yang ada di sekolah tempat anak dididik dalam lingkungan 
formal. Proses pendidikan di sekolah yang tidak 
mengembangkan demokratisasi pendidikan dan cenderung 
menekankan indoktrinasi tanpa argumentasi akan 
menghambat perkembangan kemandirian siswa. 
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Sebaliknya, proses pendidikan di sekolah yang lebih 
menekankan pentingnya penghargaan terhadap anak dan 
penciptaan kompetensi positif akan memperlancar 
perkembangan kemandirian belajar.  
4) Sistem Kehidupan di Masyarakat  
Sistem kehidupan masyarakat yang terlalu menekankan 
pentingnya hierarki struktur sosial, merasa kurang aman 
atau mencekam serta kurang menghargai manifestasi 
potensi remaja dalam kegiatan produktif dapat 
menghambat perkembangan kemandirian remaja. 
Sebaliknya, lingkungan masyarakat yang aman, 
menghargai ekspresi dan potensi remaja dalam bentuk 
berbagai kegiatan yang positif, dan tidak terlalu hierarkis 
dalam bersosial akan merangsang dan mendorong 
perkembangan kemandirian remaja. 
3. Definisi Anak Autis 
a. Pengertian Anak Autis 
Autis adalah gangguan perkembangan pada anak yang 
mempengaruhi proses belajar, komunikasi dan perilaku. 
Veskarisyanti (2008: 17) mengatakan bahwa autis berasal dari istilah 
Yunani yaitu auto yang berarti sendiri, hal ini ditunjukkan dengan 
perilaku dari anak autis yang seaakan hidup di dunianya sendiri. 
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Menurut Yuwono (2009: 26) autis adalah gangguan 
perkembangan neurobiologis yang memiliki kompleksitas tinggi 
dalam sepanjang kehidupan yang meliputi gangguan pada perilaku, 
interaksi sosial, komunikasi dan bahasa, gangguan emosi, persepsi 
sensori bahkan pada  motoriknya. Safaria (2005: 1) juga mengatakan 
bahwa gangguan khas pada anak autis termasuk dalam kategori 
pervasif yang ditandai dengan penyimpangan pada proses 
perkembangan fungsi psikologis dasar majemuk yang meliputi 
perkembangan keterampilan sosial, berbahasa, persepsi, daya nilai 
terhadap realitas, dan gerakan-gerakan motorik. 
Hallahan, dkk (2009: 432) berpendapat bahwa autisme 
merupakan penarikan diri dari lingkungan sosial yang ekstrim dan 
gangguan dalam komunikasi, gerakan stereotip, resistensi terhadap 
perubahan, dan tanggapan yang tidak biasa untuk pengalaman 
sensorik, biasanya dapat terdeteksi sebelum berumur 3 tahun.  
Berdasarkan paparan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
autisme adalah gangguan neurobiologis yang terjadi pada 
perkembangan anak yang mempengaruhi proses belajar, komunikasi 
dan perilaku, hal ini ditandai dengan gangguan pada aspek perilaku, 
interaksi sosial, komunikasi dan bahasa, serta gangguan emosi dan 
persepsi sensori serta aspek motoriknya. Gejala autisme biasanya 
dapat terdeteksi sebelum anak  berumur 3 tahun. 
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b. Faktor Penyebab Autisme 
Dewasa ini faktor penyebab autis belum diketahui secara pasti, 
akan tetapi Mudjito, dkk (2005: 35) menjelaskan di dalam bukunya, 
beberapa faktor yang mendukung timbulnya gangguan autistik, 
yaitu: 
1) Psikososial 
Pengaruh psikogenetik sebagai penyebab autis dimana 
orangtua yang emosional, kaku dan obsesif yang mengasuh 
anak mereka dalam suatu keluarga, maka secara tidak 
langsung akan mempengaruhi terhadap perkembangan emosi 
anak. Anak menjadi tidak hangat dan menjadi dingin. Akibat 
dari pola asuh yang tidak kondusif sangat mempengaruhi 
kestabilan perkembangan anak baik emosi dan sosial, 
sehingga keadaan ini dapat memicu timbulnya gejala autis 
pada anak. 
2) Biologis 
Adanya hubungan yang erat dengan retardasi mental (75-
80%), perbandingan laki-laki : perempuan= 4:1, 
meningkatnya insiden gangguan kejang dan adanya berbagai 
kondisi yang mempengaruhi sisi saraf pusat. Kondisi yang 
diduga adanya disfungsi dari kelainan otak adalah sebagai 
berikut:  
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a) Faktor Genetik 
Terdapat faktor genetik yang mempunyai peran dalam 
perkembangan autis. Autisme sendiri diturunkan pada 
saudara kembar satu telur. Hubungan autis dalam 
syndrom fragile, yaitu suatu kelainan dari kromosom 
X. Pada sindrom fragile-X ditemukan kumpulan 
berbagai ciri seperti retardasi mental dari yang ringan 
sampai berat, kesulitan belajar ringan, daya ingat 
jangka pendek yang rendah, fisik yang abnormal pada 
80% laki-laki dewasa, Clumsines (kaku lumpuh), 
serangan kejang (hyper refleksi). Sering tampak pula 
gangguan perilaku seperti hiperaktif, gangguan 
pemusatan perhatian, impulsif dan anxietas. Gambaran 
autistik seperti tidak mau kontak mata, stereotipi, 
pengulangan kata-kata, perhatian/ minat yang terpusat 
pada suatu benda/ obyek sering ditemukan.  
b) Faktor Prenatal 
Gangguan Komplikasi yang paling sering ditemui 
adanya pendarahan setelah trimester pertama dan 
adanya kotoran janin, cairan amnion yang merupakan 
tanda bawaan dari janin. Penggunaan obat tertentu pada 
ibu-ibu yang mengandung diduga ada hubunganya 
dengan timbulnya autis. Adanya komplikasi waktu 
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bersalin seperti terlambat menangis, gangguan 
pernafasan, anemia pada janin juga diduga ada 
hubungan dengan autis. 
c) Model Neuroanatomi 
Berbagai kondisi neurapatologi (gangguan saraf) 
mendorong timbulnya gangguan perilaku pada autis, 
ada beberapa daerah diotak anak autis yang mengalami 
disfungsi. Adanya kesamaan perilaku abnormal pada 
orang dewasa yang diketahui mempunyai lesi 
(perlukaan) di otak, dijadikan dasar dari beberapa teori 
penyebab autis.  
d) Neurokimia 
Fungsi neurotransmitter pada autis menjadi fokus pada 
sepertiga anak autis tahun 1961. Bila disfungsi 
neurokimistri yang ditemukan merupakan dasar dari 
perilaku dan kognitif yang abnormal, tentunya dengan 
terapi obat disfungsi sistem neurotransmiter akan 
diperbaiki. Beberapa jenis neurotransmiter yang 
mempunyai hubungan dengan autis antara lain: 
serotonin, dopamin, dan aploid endogen. 
3) Imunologi  
Antibody ibu terhadap antigen leukosit terhadap anak autis, 
memperkuat dugaan bahwa antigen leukosit ditemukan 
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pada sel-sel otak, sehingga antibody ibu dapat secara 
langsung merusak jaringan syaraf otak janin yang menjadi 
penyebab timbulnya autis.  
4) Infeksi Virus 
Peningkatan frekuensi yang tinggi dari gangguan autis pada 
anak-anak dengan congenital, rubella, herpes simplex 
enchepalitis dan cytomegalovirus efection dengan 
kemungkinan ibu menderita infuluensa di musim dingin 
saat ibu mengandung. 
5) Keracunan Logam Berat 
Hal ini mayoritas terjadi pada anak yang tinggal disekitar 
daerah pertambangan emas atau tambang batu bara. 
6) Gangguan Pencernaan 
Terdapat lebih dari 60% anak autistik mempunyai sistem 
pencernaan yang kurang sempurna. Makanan yang berasal 
dari susu sapi dan tepung terigu tidak mampu tercerna 
dengan baik. Hal ini terjadi karena protein dari kedua 
makanan tersebut tidak semuanya berubah menjadi asam 
amino tetapi juga menjadi peptida yang seharusnya dibuang 
lewat urin, akan tetapi pada anak autistik peptida ini diserap 
kembali oleh tubuh dan masuk ke dalam aliran darah, 
masuk ke otak dan diubah oleh meptor apioid menjadi 
morfin yaitu casomorfin dan gliadorphin yang mempunyai 
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efek merusak sel-sel otak dan membuat fungsi otak 
terganggu. Fungsi otak yang terkena biasanya adalah fungsi 
kognitif, reseptif, atensi, dan perilaku. 
Dijelaskan lebih lanjut oleh Gunadi (2011: 87) yang 
berpendapat bahwa penyebab autis terdiri dari 2 faktor, yakni: 
1) Gangguan Neurobiologis pada Susunan Saraf Pusat 
Gangguan ini biasanya terjadi pada tiga bulan pertama 
masa kehamilan sehingga pertumbuhan sel otak janin tidak 
sempurna. Gangguan ini dapat disebabkan oleh virus 
toksoplasma, cytomegalo, rubella, dan herpes, atau jamur 
candida yang ditularkan ibu ke janin. Penyebab lainya yaitu 
karena sang ibu menghirup zat polutif seperti timbal, 
merkuri dan cadmium. 
2) Gangguan pada Usia Awal Bayi 
Gangguan pada usia awal dapat berupa prematuritas, alergi 
makanan, kegagalan naiknya berat badan, kelainan bawaan, 
seperti kelainan jantung, genetik, metabolik, gangguan 
percernaan seperti sering muntah, kolik, sulit buang air 
besar, serta gangguan neurologi, seperti trauma kepala, 
kejang dan lemah otot. 
c. Kategori Anak Autis 
Ada beberapa kategori anak autis, menurut Yuniar (2001: 87) 
adadua kategori autisme yaitu : 
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1) Autisme kategori ringan. Ada anak-anak autis yang raut 
mukanya manis (tidak cacat), tidak terlalu banyak 
gangguan motoriknya, jarang bicara, tetapi dalam observasi 
yang lebih dekat jelas menunjukkan bahwa anak itu 
menjaga jarak tidak mau disentuh dan menjawab setiap 
pertanyaan yang pendek. 
2) Autisme kategori berat. Ada anak-anak autis yang kita lihat 
jelas seperti (Mongolisme) raut muka yang berbeda dari 
raut muka anak-anak normal seperti mata sipit dan bibir 
terbuka dengan air liur meleleh, gangguan motorik berat, 
sulit bicara dan kalau ada sesuatu kejadian yang dianggap 
asing oleh mereka maka terjadilah reaksi kepanikan yang 
luar biasa. 
d. Karakteristik Anak Autis 
Gangguan yang dialami anak autis secara spesifik dapat 
diketahui dengan melihat beberapa ciri yang terdapat pada anak 
dalam masa pertumbuhannya. Adapun kriterianya seperti yang 
ditetapkan APA (American Psychiatric Assosiation) dalam Kaplan 
(1997: 715), kriteria diagnostik gangguan spektrum autisme 
berdasarkan DSM-IV (Diagnostic and Statististical Manual Of 
Mental Disorder, edisi keempat) antara lain: 
1) Gangguan kualitatif dalam interaksi sosial yang timbal balik 
minimal harus dua dari gejala-gejala dibawah ini : 
 
 
 
43 
 
a) Tidak mampu menjalin interaksi sosial dengan orang 
lain yang cukup memadai, kontak mata sangat kurang, 
ekspresi muka kurang hidup, gerak-geriknya kurang 
teratur. 
b) Gagal membangun hubungan dengan teman sebaya 
(sesuai dengan usia anak). 
c) Tidak bisa merasakan apa yang dirasakan orang lain. 
d) Kurangnya hubungan sosial dan emosional yang timbal 
balik. 
2) Gangguan kualitatif dalam bidang komunikasi seperti yang 
ditunjukkan minimal salah satu dari gejala-gejala dibawah 
ini: 
a) Bicara terlambat atau bahkan sama sekali tidak 
berkembang. 
b) Bila harus bicara, bicaranya tidak dipakai untuk 
komunikasi 
c) Seringkali menggunakan bahasa yang aneh-aneh dan 
diulang-ulang. 
d) Cara bermain yang kurang variatif, kurang imajinasi 
dan kurang bisa meniru 
3) Ada suatu pola yang diperintahkan dan diulang-ulang dalam 
perilaku, minat dan kegiatan seperti yang ditunjukkan 
minimal salah satu dari gejala-gejala dibawah ini: 
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a) Mempertahankan suatu minat, lebih dengan cara yang 
sangat khas dan berlebih-lebihan. 
b) Terpaku pada kegiatan ritualistik yang tidak ada 
gunanya 
c) Ada gerakan-gerakan aneh yang khas dan diulang-
ulang. 
d) Seringkali terpaku dengan bagian-bagian benda. 
4) Fungsi Abnormal sebelum usia tiga tahun seperti yang 
ditunjukkan minimal salah satu dari gejala-gejala dibawah 
ini: 
a) Interaksi sosial 
b) Bahasa yang digunakan dalam komunikasi sosial 
c) Permainan simbolik atau imajinatif. 
5) Tidak termasuk sindroma rett (kelainan genetik pada otak), 
gangguan disintegrasi masa kanak-kanak, dan sindroma 
Asperger. 
Perilaku dari anak autis sangat berbeda dari anak-anak normal 
pada umumnya, ditambah lagi anak autis mempunyai kesulitan 
dalam hal berperilaku, bersosialisasi, dan juga mengalami kesulitan 
dalam berkomunikasi dan berbahasa, baik komunikasi verbal 
maupun komunikasi non verbal.  
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B. Hasil Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Iis Maftuchatus S (2018), dengan judul 
penelitian “Teknik Modelling Dalam Meningkatkan Pembelajaran Bina 
Diri Pada Seorang Anak Tunagrahita Down Syndrom Di SLB-AC 
Dharma Wanita Kecamatan Sidoarjo”. Dalam penelitian ini, proses 
konseling yang terjadi menggunakan teknik modelling, dengan adanya 
pendekatan ini konseli diharapkan dapat mengubah perilakunya yang 
terjadi pada saat mengalami penurunan bina diri. Adapun langkah-
langkahnya yaitu identifikasi masalah, diagnosis, prognosis, 
treatment/terapi. Melalui teknik modelling ini konseli dapat 
mengadaptasi perilaku dari model. Hasil akhir dari proses konseling 
dalam peningkatan bina diri ini dapat dikatakan cukup berhasil yang 
mana hasil tersebut dapat dilihat dari adanya perubahan pada sikap dan 
perilaku konseli yang sebelumya sering bergantung pada orang lain, 
sekarang dapat mengontrol dirinya sendiri meski terkadang masih harus 
selalu diawasi dan selalu dibimbing. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Hani Nurhasanah (2016) dengan judul 
“Peningkatan Kemampuan Bina Diri Toilet Training Anak Autis 
Metode Latihan (Drill) Di Pusat Layanan Autis Yogyakarta”. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa metode latihan (drill) dapat 
meningkatkan kemampuan bina diri buang air kecil pada anak autis 
yang ditunjukkan dengan perubahan peningkatan kemampuan dari 
siklus I ke siklus II setelah dilakukan perbaikan dan pembelajaran 
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berulang-ulang. Peningkatan kemampuan bina diri buang air kecil anak 
autis dapat dilihat dari presentase pencapaian yang diperoleh pada 
kemampuan pra-tindakan (pre-test), post-test siklus I, dan post-test 
siklus I. Subjek pada kemampuan pra-tindakan (pre-test) presentase 
pencapaian 45%, meningkat menjadi 50% pada post-test siklus I, 
meningkat lagi menjadi 65% pada post-test siklus II dalam kategori 
baik. 
3. Penelitian dilakukan oleh Musrifah (2014) dengan judul “Metode 
Bimbingan Kemandirian Pada Anak Tunadaksa Di SLB G Daya 
Ananda Purwomartani Kalasan Sleman”. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa metode yang digunakan oleh pembimbing dalam 
memberikan bimbingan kemandirian adalah menggunakaan metode 
demonstrasi dengan adanya faktor pendukung yaitu kestabilan emosi 
pembimbing, fasilitas yang memadai, interaksi yang akrab antara 
pembimbing dan anak tunadaksa, keahlian pembimbing, program-
program sekolah, sedangkan faktor peng hambat metode ini adalah 
metode kurang variatif dan waktu yang sangat terbatas. Kedua 
eksperimen, adapun faktor pendukung metode ini adalah sama halnya 
dengan metode demonstrasi selain itu fkator lain yang mendukung 
metode ini adalah motivasi dalam diri anak tunadaksa, sedangkan 
penghambat metode ini adalah karakter anak yang berbeda, kurang 
peranan dari orang tua, waktu yang sangat terbatas. 
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4. Penelitian dilakukan oleh Diah Permata Sari (2018) dengan judul 
“Implementasi Program Bina Diri Untuk Kemandirian Anak 
Tunagrahita Di Yayasan Pembinaan Anak Cacat (YPAC) Medan”. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Program Bina Diri dilakukan 
melalui assesment yang dilakukan oleh guru terhadap anak tunagrahita 
untuk mengetahui kebutuhan dan kemampuan masing-masing anak 
tunagrahita tersebut di kelas masing-masing. Implementasi Program 
Bina Diri yang dilakukan dipengaruhi oleh komunikasi, sumber daya, 
disposisi, dan struktur birokrasi. Dan berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan, peneliti memberikan saran agar para guru yang mengajarkan 
Program Bina Diri lebih sering menyampaikan tentang tujuan Program 
Bina Diri, agar kelompok sasaran memahami maksud dan tujuan 
program tersebut 
5. Penelitian yang dilakukan oleh Ummu Sholihah (2016) dengan judul 
“Pembelajaran Bina Diri Mandi Pada Anak Autis Di SLB Autisma 
Dian Amanah Yogyakarta”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) 
persiapan pembelajaran bina diri mandi meliputi guru mengasesmen 
anak, menentukan program dan menyusun RPP. 2) pelaksanaan 
pembelajaran bina diri mandi melalui 3 tahapan: a) pendahuluan: guru 
mengkondisikan siswa, memberi apersepsi dan menyampaikan materi 
dengan singkat, lugas dan jelas. b) kegiatan inti: guru menyampaikan 
materi mandi, fungsi mandi, peralatan dan tahap-tahapan mandi dengan 
menggunakan metode ceramah dan metode simulasi. Setelah itu 
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mengajak dan membimbing siswa masuk kamar mandi. Selanjutnya 
guru menginstruksikan dan membimbing siswa untuk mandi sesuai 
tahapan-tahapan mandi. Apabila dalam 3 kali instruksi siswa tidak 
mampu melaksanakan, maka guru memberikan prompt atau bantuan. c) 
penutup: guru meminta siswa mengembalikan peralatan, menjemur 
handuk dan membimbing siswa untuk kembali ke kelas, lalu 
mengevaluasi pembelajaran yang telah dilaksanakan. 3) Evaluasi 
pembelajaran bina diri mandi pada anak autis meliputi evaluasi tes dan 
non tes. 4) Faktor penghambat dalam pembelajaran bina diri mandi 
meliputi faktor internal yaitu anak tergolong autis yang berat, 
mempunyai kemampuan berbicara dan berkomunikasi belum baik dan 
faktor eksternal yaitu dukung  
C.  Kerangka Berpikir 
Kerangka berfikir berisi tentang gambaran pola hubungan antar 
variabel atau kerangka konsep secara jelas yang akan digunakan untuk 
menjawab masalah yang diteliti, disusun berdasarkan kajian teori yang 
telah dilakukan sebelumnya (Ahmad Hudaya, dkk, 2009: 8). 
Salah satu karateristik anak autis ialah lemah dalam bina dirinya hal 
ini disebabkan karena dimasa perkembangannya, anak autis mengalami 
gangguan yang meliputi aspek perilaku, interaksi sosial, komunikasi dan 
bahasa, serta gangguan emosi, persepsi sensorik, aspek motoriknya dan 
memiliki cara berpikir yang berbeda terhadap berbagai informasi yang 
diterima otaknya sehingga menyebabkan adanya perbedaan dalam 
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menanggapi suatu objek yang kemudian mempengaruhi kemandirian 
dalam mengurus diri. Selain itu, hubungan komunikasi dalam 
bersosialisasi dengan orang lain juga terganggu 
Kemandirian adalah keadaan dimana seorang individu tersebut 
mampu berdiri sendiri tanpa bantuan orang lain, dalam hal ini kemandirian 
untuk anak autis yaitu anak dapat meminimalkan ketergantungan terhadap 
orang lain dan memaksimalkan kemampuan dalam hal interaksi, 
komunikasi dan mengurus diri sendiri. Kemandirian anak autis terhambat 
disebabkan oleh beberapa hal yaitu terganggunya sistem syaraf dan 
motorik, kurangnya perhatian dari orang tua, atau oleh faktor lain yang 
berpengaruh secara langsung, contohnya seperti kurangnya latihan dalam 
mengurus diri, kurangnya stimulasi mengenai perbendaharaan kata dan 
bahasa dalam komunikasi dan sebagainya. 
Dilihat dari hambatan yang dimiliki anak autis, maka dari itu 
diperlukan adanya bimbingan kemandirian untuk mengantarkan anak autis 
untuk mampu secara mandiri dalam mengurus diri dan memenuhi 
kebutuhan pribadinya sendiri, dengan harapan anak autis menjadi tidak 
memiliki rasa ketergantungan terhadap orang lain. Ada beberapa kegiatan 
rutin harian yang perlu dikuasai anak autis  meliputi kemampuan dalam 
bersosialisasi dan komunikasi serta kemampuan dalam mengurus diri 
sendiri saat aktivitas makan dan minum, memakai pakaian dengan benar, 
dan ke kamar kecil atau toilet yang mana kegiatan ini kaitannya dengan 
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aspek dasar kesehatan seseorang. Selain berkaitan dengan aspek kesehatan 
juga berkaitan dengan aspek sosial budaya. 
Berdasarkan pemaparan yang telah dikemukakan, maka dalam 
penelitian ini dapat dibuat bagan kerangka berpikir sebagai berikut: 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitan ini dilakukan di SLB Autism Center Mitra Ananda yang 
bertempat di kecamatan Colomadu, di kabupaten Karanganyar. SLB 
ini didirikan untuk sekolah khusus bagi anak berkebutuhan khusus 
penyandang autis. Berbeda dengan SLB lainnya, karena SLB ini 
disediakan bukan untuk ABK (Anak Berkebutuhan Khusus) difabel 
ataupun ABK dengan cacat fisik, namun hanya dikhususkan untuk 
anak-anak autis dan beberapa penyandang cacat non fisik, selain itu 
SLB Mitra Ananda juga mempunyai klinik terapi untuk anak autis dan 
anak berkebutuhan khusus lainnya. Adapun terapi yang terdiri dari 
terapi okupasi, terapi wicara, terapi fisio yang mana untuk menunjang 
perkembangan anak autis. Maka dari itu SLB ini disebut sebagai 
sekolah SLB Autism Center Mitra Ananda. 
2. Waktu penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Februari 2019 sampai 
dengan  bulan April 2019. 
B. Jenis Penelitian 
Bentuk dari penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (field 
research) yaitu menggambarkan suatu keadaan serta fenomena yang lebih 
jelas mengenai situasi yang terjadi. Penelitian ini dilakukan dengan 
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langsung terjun ke lapangan. Adapun pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yaitu dengan membuat gambaran 
secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta serta fenomena 
yang diteliti. Penelitian ini dilakukan untuk melihat bagaimana 
pelaksanaan bimbingan untuk kemandirian anak autis di SLB Mitra 
Ananda Colomadu. 
Menurut Sugiyono (2014: 9) menambahkan bahwa penelitian 
kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat post 
positivisme, digunakan untuk penelitian pada kondisi yang alamiah, 
(sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai 
sumber instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara 
triangulasi (gabungan), analisis data dapat bersifat induktif / kualitatif, dan 
hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi. 
Menurut Arianto (1996: 73),   Penelitian kualitatif berlangsung secara 
natural, data dikumpulkan dari orang-orang yang terlibat dalam tingkah 
laku alamiah. Hasil penelitian kualitatif berupa deskripsi, suatu pemikiran 
atau suatu peristiwa pada masa sekarang ini yang bertujuan untuk 
membuat deskripsi, atau gambaran, atau lukisan secara sistematis, faktual, 
dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat, serta hubungan antara 
fenomena yang diselidiki. Menurut Whitney yang dikutip Moh. Nazir 
(1988: 63), deskriptif merupakan pencarian fakta dengan interpretasi yang 
tepat.  
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Menurut Basuki (2010 :168) Penelitian kualitatif adalah penelitian 
yang bertujuan untuk menjelaskan fenomena dan mengangkatnya sebagai 
temuan. Sehingga peneliti hanya melihat, mengobservasi, mengumpulkan, 
dan menafsirkan data yang ada dari lapangan sebagaimana adanya untuk 
kemudian mengambil kesimpulan.  
Sedangkan menurut Menurut Moleong (2012: 6), Penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa 
yang dialami oleh subyek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 
tindakan dan lain-lain secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam 
bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah, dan 
dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. Dalam penelitian ini 
pada umumnya dirancang untuk memberikan pengalaman senyatannya dan 
menangkap makna sebagaimana yang tercipta di lapangan penelitian 
melalui interaksi langsung antar peneliti dan yang diteliti. Penelitian ini 
bertujuan untuk membuat deskripsi secara sistematis, faktual, dan akurat 
mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang 
diteliti. 
C. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian menurut Arikunto (2007: 152) merupakan sesuatu 
yang sangat penting kedudukannya di dalam penelitian, subyek penelitian 
harus ditata sebelum peneliti siap untuk mengumpulkan data. Subyek 
penelitian dapat berupa benda, hal atau orang. Dengan demikian subyek 
penelitian pada umumnya manusia atau apa saja yang menjadi urusan 
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manusia. Pemilihan subjek pada penelitian ini menggunakan purposive 
sampling sebagaimana Sugiyono (2014: 218)  menjelaskan bahwa 
purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data 
dengan pertimbangan tertentu. Menurut Lincoln dan Guba (1985) dalam 
Sugiyono (2014: 300), ciri-ciri khusus purposive sampling adalah : 
a. Sementara/ emergent sampling design. 
b. Menggelinding seperti bola salju (snowball)/ serial selection of 
sample units. 
c.  Disesuaikan dengan kebutuhan/ continuous adjustment or 
‘focusing’ of the sample. 
d. Dipilih sampai jenuh/ selection to the point of redundancy.  
Adapun subyek penelitian yang telah ditentukan oleh peneliti adalah 
konselor pengampu anak autis yang melaksanakan bimbingan kemandirian 
di Sekolah Luar Biasa (SLB) khusus autis Mitra Ananda. Berikut adalah 
rincian guru yang telah dipilih berdasarkan ketentuan dari pemilihan 
subjek dengan teknik purposive sampling, yaitu:  
a. Drs. Pardiyo, beliau selaku Kepala Sekolah Luar Biasa Mitra 
Ananda. 
b. Darmayta Alfian Darwis, S.Sos. Beliau mengampu 2 orang 
anak autis ringan. 
c.  Dimas Yuli Pamungkas, S.Sos. Beliau mengampu 2 orang 
anak autis ringan. 
d. Santi Ristiana, S. Sos. Beliau mengampu 1 anak autis ringan 
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Sarantakos dalam Basuki (2010: 168) mengatakan bahwa, subyek 
penelitian tidak diarahkan pada jumlah sampel yang besar, melainkan pada 
kasus-kasus tipikal sesuai dengan kekhususan masalah penelitian. Dalam 
penelitian ini subjek penelitian berjumlah 3 orang yang terdiri dari 3 
konselor dengan kriteria yang telah ditetapkan oleh peneliti yaitu : 
a. Guru atau Konselor yang mengampu anak autis ringan. 
b. Menerapkan bimbingan kemandirian. 
c. Lulusan Bimbingan Konseling atau Pendidikan Luar Biasa. 
d. Mengampu anak autis minimal 2 tahun. 
e. Bersedia untuk diteliti. 
Dengan pemilihan subjek penelitian berdasarkan kriteria diatas, maka 
subjek diharapkan mampu memberikan data dan informasi secara 
maksimal berkaitan dengan pelaksanaan bimbingan kemandirian yang 
dilaksanakan oleh konselor pada anak autis. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan adalah teknik observasi 
dan teknik wawancara. 
1. Observasi 
Observasi menurut Hadi (1997: 56) yaitu memperhatikan dengan 
pengamatan langsung meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap 
suatu objek dengan menggunakan seluruh alat indra melalui 
penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba, dan pengecap. Hal ini 
didukung oleh pendapat Moleong (2012: 112) bahwa dalam proses 
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observasi  mengharuskan peneliti mengamati dan menumpulkan data 
langsung dari lapangan. Kemudian Sugiyono (2014: 310) mengatakan 
bahwa observasi adalah cara pengumpulan data yang dilakukan melalui 
pengamatan dan pencatatan gejala-gejala yang tampak pada obyek 
penelitian. Pelaksanaan observasi bisa dilakukan secara langsung 
maupun tidak langsung mengenai peristiwa yang ada  
Dari penjelasan tersebut bahwa metode observasi adalah proses 
pengamatan yang mengharuskan peneliti turun ke lapangan guna untuk 
mengetahui hal-hal yang berkaitan dengan penelitian. Teknik ini adalah 
teknik utama yang digunakan penulis untuk menggali data di sekolah 
khusus penyandang autis yang berkaitan dengan pelaksanaan 
bimbingan kemandirian 
 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis observasi 
partisipatif. Menurut Sugiyono (2014: 227), observasi patisipatif yaitu 
peneliti terlibat dalam kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati 
atau yang digunakan sebagai sumber data dalam penelitian. Sambil 
melakukan pengamatan, peneliti juga ikut melakukan apa yang 
dilakukan oleh sumber data, dan ikut merasakan suka dukanya. Jadi 
dalam melakukan penelitian ini peneliti melakukan pengamatan 
sekaligus mengikuti kegiatan bimbingan yang dilakukan oleh konselor 
2. Wawancara 
Wawancara menurut Moleong (2012:56)  adalah  proses interaksi 
yang dilakukan oleh dua orang atau lebih, dimana kedua pihak yang 
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terlibat (pewawancara dan terwawancara) memiliki hak yang sama 
dalam bertanya dan menjawab. Penggunaan metode ini, didasarkan 
pada dua alasan. Pertama dengan wawancara peneliti dapat menggali, 
tidak saja apa yang diketahui dan dialami subyek yang diteliti, akan 
tetapi apa yang tersembunyi jauh didalam diri subyek peneliti. Kedua, 
apa yang ditanyakan kepada informan bisa mencakup hal-hal yang 
bersifat lintas waktu, yang berkaitan dengan masa lampau, masa 
sekarang, dan juga masa yang akan datang.  
Menurut Lincoln dan Goba (1985: 266) dalam Moleong (2012: 
186) maksud mengadakan wawancara adalah; mengkonstruksi 
mengenai orang, organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan, kepedulian 
dan lain-lain kebulatan; merekonstruksi kebulatan-kebulatan demikian 
sebagai yang dialami masa lalu; memproyeksikan kebulatan-kebulatan 
sebagai yang diharapkan untuk dialami pada masa yang akan datang; 
memverifikasi, mengubah, dan memperluas informasi yang diperoleh 
dari orang lain, baik manusia maupun bukan manusia (triangulasi); dan 
memverifikasi, mengubah dan memperluas konstruksi yang 
dikembangkan oleh peneliti sebagai pengecekan anggota.  
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik wawancara 
semi terstruktur (semistructure interview), menurut Sugiyono (2015: 
233) jenis wawancara ini sudah termasuk dalam kategori in-dept 
interview, dimana dalam pelaksanaannya lebih bebas apabila 
dibandingkan dengan dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari 
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wawancara jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan secara 
lebih terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat, 
dan ide-idenya. 
Data yang diperoleh dari wawancara ini adalah tanya jawab secara 
lisan dan tatap muka langsung oleh Kepala Sekolah dan konselor. 
Melalui wawancara mendalam diharapkan dapat mengungkapkan 
informasi mengenai pelaksanaan bimbingan kemandirian pada anak 
penyandang autis di SLB Autism Center Mitra Ananda di Colomadu. 
E. Keabsahan Data 
Menurut Moleong (2012: 330) dalam penelitian kualitatif terdapat 
beberapa cara yang dapat digunakan untuk mengembangkan validitas data 
atau mengecek keabsahan data. Dalam penelitian ini peneliti melakukan 
pengecekan keabsahan data dengan teknik trianggulasi, yaitu teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkansesuatu yang lain. Diluar 
data itu keperluan pengetikan atau pembandingan terhadap data itu. 
Keabsahan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 
teknik triangulasi. Teknik triangulasi menurut Moleong (2012: 330) 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Diluar 
data itu keperluan pengetikan atau pembandingan terhadap data itu. 
Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber data yaitu, Dalam 
pemeriksaan data ini peneliti menggunakan teknik triangulasi. Menurut 
Patton dalam Moleong (2012: 330) bahwa trianggulasi dengan sumber 
yaitu membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu 
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informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam 
penelitian kualitatif. Dalam pemeriksaan data ini peneliti akan menempuh 
dengan langkah: 
a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 
wawancara. 
b. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan 
berbagai pendapat dan pandangan orang. 
c.  Membandingan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen 
yang berkaitan. 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data berfungsi untuk memberi arti, makna dan nilai yang 
terkandung dalam sebuah data penelitian tersebut. Sugiyono (2014: 244) 
mengatakan bahwa analisis data adalah proses mencari dan menyusun 
secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 
lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam 
kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke 
dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan 
membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun 
orang lain. 
Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu analisis data 
berdasarkan apa yang diperoleh di lapangan, yang kemudian 
dikembangkan menjadi sebuah hipotesis. Sedangkan menurut Bogdan dan 
Biklen (1982) dalam Moleong (2012: 248), analisis data kualitatif adalah 
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upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 
mengorganisasikan data, memilah-milah menjadi satuan yang dapat 
dikelola, mensintesiskannya, mencari data dan menemukan pola, 
menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan kemudian 
memutuskan apa yang dapat diceritakan atau dijelaskan kepada orang lain. 
Menurut Miles dan Huberman (1984) dalam Sugiyono (2014: 245-
253) mengatakan bahwa aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan 
secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, 
sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data yaitu reduksi 
data (data reduction), penyajian data (data display), dan Verifikasi dan 
Penegasan Kesimpulan (conclusion drawing and verification). 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. 
Proses analisis data penelitian 
 
Adapun componen dalam analisis data (interactive model,) yaitu: 
1.  Reduksi Data (Data Reduction) 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema dan polanya. 
Pengumpulan Data 
Penyajian Data 
Reduksi Data 
Verifikasi dan Penegasan 
Kesimpulan 
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Dengan demikian data yang sudah direduksi akan memberikan 
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 
melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila 
diperlukan. Dengan reduksi, peneliti akan merangkum, mengambil 
data pokok dan penting yang kemudian dibuatlah kategorisasi 
berdasarkan huruf besar, huruf kecil, dan angka. 
Peneliti disini melakukan seleksi terhadap data yang sudah 
diperoleh dari lapangan, kemudian perumusan data yang diperlukan, 
dan penyederhanaan untuk pembuatan abstraksi disusun dalam catatan 
data yang dilaksanakan selama penelitian. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam 
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar, kategori, flowchart dan 
sejenisnya. Praktik penerapan penyajian data tidak semudah ilutrasi 
dalam teori, fenomena sosial bersifat kompleks, dan dinamis, sehingga 
apa yang ditemukan pada saat memasuki lapangan dan setelah 
berlangsung agak lama dilapangan akan mengalami perkembangan 
data. Untuk itu peneliti harus selalu menguji apa yang telah ditemukan 
pada saat memasuki lapangan yang masih bersifat hipotetik itu 
berkembang atau tidak. 
Setelah proses seleksi data selesai, peneliti kemudian merangkai 
kembali semua data yang diperoleh dari lapangan yang sudah 
disederhanakan dalam reduksi data yang berbentuk narasi atau tulisan 
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agar lebih mudah untuk dipahami, kemudian disajikan sesuai dengan 
kebutuhan peneliti. 
3. Verifikasi dan Penegasan Kesimpulan (Conclusion Drawing and 
Verification) 
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan 
akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 
mendukung pada tahap pengumpulan date berikutnya. Tetapi apabila 
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-
bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali kelapangan 
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 
kesimpulan yang kredibel. 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan 
baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa 
diskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-
remang atau belum jelas yang kemudian setelah diteliti menjadi jelas, 
dapat berupa hubungan klausal atau interaktif, hipotesis atau teori.  
Setelah data direduksi dan berbentuk narasi, arahan sebab akibat 
dan diakhiri dengan penyusunan kesimpulan berdasarkan pada 
pencatatan, pernyataan yang diperoleh dari lapangan mengenai proses 
pelaksanaan bimbingan kemandirian pada anak penyandang autis di 
SLB Mitra Ananda. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum 
1. Sejarah SLB 
Prof. Dr. Soeharso Yayasan Pembinaan Anak Cacat ( YPAC ) 
didirikan oleh almarhum Prof. Dr. Soeharso, beliau seorang ahli bedah 
tulang yang pertama kali merintis upaya rehabilitasi bagi penyandang 
cacat di Indonesia. 
Awalnya pada tahun 1952 beliau mendirikan Pusat Rehabilitasi 
(Rehabilitasi Centrum) di Solo bagi korban revolusi perang 
kemerdekaan Republik Indonesia. Pada saat itu beberapa daerah 
terserang wabah poliomyelitis, maka anak-anak dengan gejala post 
polio dibawa ke pusat rehabilitasi ini. Mula-mula anak-anak tersebut 
tidak mendapatkan perhatian serius karena tidak tersedia fasilitas yang 
memadai waktu itu. Namun Prof. Dr. Soeharso tidak membiarkan hal 
tersebut berlarut-larut. Setelah menghadiri International Study a 
Conference of Child Welfare di Bombay dan The Sixth International 
Conference on Social Work di Madras pada tahun 1952, maka Prof. 
Soeharso mempunyai inisiatif untuk mendirikan yayasan bagi anak – 
anak cacat. Maka pada tahun 1953 didirikan Yayasan Penderita Anak 
Tjatjat ( YPAT ) di Surakarta dengan Akte Notaris No. 18 tanggal 17 
Pebruari 1953. Ikut serta sebagai pendiri adalah Ny. Djohar Soeharso 
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(Istri Prof. Soeharso), Ny. Padmonagoro dan Ny. Soendaroe. Itulah 
awal pengabdian YPAT yang diketuai oleh Ibu Soeharso. 
Rehabilitasi Centrum sangat besar bantuannya dengan 
memberikan ruangan khusus untuk merintis pelayanan kepada anak-
anak yang dibawa ke YPAT. Prof. Dr. Soeharso meletakkan prinsip-
prinsip pekerjaan yayasan yang dalam garis besarnya sama dengan apa 
yang dikerjakan di RC. Tahun 1954 YPAT mendapatkan bantuan 
sebuah gedung dari Yayasan Dana Bantuan Departemen Sosial. Pada 
tanggal 5 Pebruari 1954 dilaksanakan peletakan batu pertama. Enam 
bulan kemudian pada tanggal 8 Agustus 1954 gedung YPAT yang 
terletak di Jalan Slamet Riyadi 316 secara resmi dibuka. 
Dalam perkembangan Prof. Soeharso dan istri berhasil 
menghimbau dan memotivasi lingkup profesi kedokteran untuk 
mengikuti jejaknya. Beliau juga memotivasi perorangan maupun 
organisasi wanita untuk mendirikan yayasan semacam YPAT yang 
memberikan pelayanan rehabilitasi pada anak cacat fisik (tuna daksa). 
Menyusullah kemudian berdiri YPAC di beberapa daerah di Indonesia. 
Peresmian Gedung Autis Center YPAC Nasional di Colomadu, 
Karanganyar Sabtu tanggal 12 Desember 2015 bertempat di area 
PPRBM Prof. Dr. Soeharso YPAC Nasional dilaksananakan 
Peresmian Gedung baru Sekolah Autis Mitra Ananda, YPAC Nasional 
oleh Asisten Deputi Meneg Pemberdayaan Perempuan dan 
Perlindungan Anak Ibu Ir Nurti  Mukti Wibawati. Gedung ini 
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dibangun atas sumbangan pelanggan Indomaret di seluruh Indonesia 
sejak bulan Januari 2015 – 22  April 2015 yang memperoleh dana 
sebesar Rp 4, 2 Milyar. 
Hadir dalam acara tersebut selain Asisten Deputi Meneg 
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak, Direktur PT. 
Indomarco Prismatama (Indomaret) Bpk. Gondo beserta staf dari 
Jakarta dan cabang Indomaret Yogyakarta, Kepala Dinas Pendidikan 
dan Kebudayaan Provinsi Jawa Tengah, Perwakilan dari Kadin 
Kesehatan Provinsi Jawa Tengan, Kepala Dinas Sosial Provinsi dan  
Kabupaten Karanganyar, perwakilan dari Dinas Kesehatan, Wakil 
Wali Kota Surakarta, para Kepala sekolah SLB se-Karanganyar, orang 
tua siswa Mitra Ananda, serta  perwakilan pelanggan Indomaret  dari 
Solo/Karanganyar dan sekitarnya. 
Sedangkan dari YPAC Nasional dihadiri oleh Ibu Sorta Tobing 
selaku Ketua Pembina, Ibu Hermien Nugroho, Ibu Kuswardoyo Ketua 
Pengawas, Ibu Imbari Kusumasembada selaku Ketua Umum, Ibu 
Fatimah Suroko selalu Ketua I serta Ibu Ratna Djuita selaku Ketua II, 
hadir pula dari Ketua YPAC Jakarta, Ketua dan pengurus YPAC Solo,  
Ketua YPAC Semarang serta semua guru dan wali murid Mitra 
Ananda. 
Acara dimulai pada jam 13.00 dengan sambutan Ketua umum 
YPAC Ibu Imbari Kusuma Sembada, beliau menyampaikan bahwa 
Keberadaan Sekolah Autis Mitra Ananda ditengah tengah masyarakat 
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ini adalah untuk mendidik anak-anak Disabilitas khususnya Anak 
Autis yang berada di wilayah Solo, Jawa Tengah bahkan Indonesia. 
Ibu Ir. Nurti Mukti Wibawati Asisten Deputi Meneg Pemberdayaan 
Perempuan dan Perlindungan Anak (PPA), yang menyampaikan terima 
kasih kepada Yayasan Pembinaan Anak Cacat (YPAC) dan PT. 
Indomarco Prismatama (Indomaret) yang sudah ikut mendukung 
berlangsungnya pembangunan Sekolah Autis Mitra Ananda. Beliau 
juga menyampaikan bahwa baik guru-guru maupun wali murid harus 
bersama-sama untuk menjaga dan merawat gedung yang sudah 
dibangun tersebut dan beliau berharap dengan adanya gedung baru 
tersebut murid-murid dapat lebih bersemangat untuk bersekolah, 
karena pendidikan itu sangat penting. Setelah sambutan acara 
dilanjutkan dengan  peresmian gedung Sekolah Mitra Ananda yang 
ditandai dengan pengguntingan pita oleh Ibu Nurti Mukti Wibawati 
yang dilanjutkan denga peninjauan gedung sekolah yang terdiri dari 2 
lantai terdiri dari 16 kelas, ruang terapi snoozelen, fisioterapi, speech 
terapi, okupasi terapi serta dilengkapi pula dengan  kolam renang 
hidroterapi  dan ruang serba guna. 
2. Letak Geografis 
SLB (Sekolah Luar Biasa) Autism Center Mitra Ananda 
Colomadu terletak di Jl. Adi Sucipto, Km. 7, Colomadu, Karanganyar. 
Batas-batas wilayah SLB (Sekolah Luar Biasa) Mitra Ananda 
Colomadu yaitu: 
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a. Utara berbatasan dengan gedung YPAC pusat dan jalan raya Adi 
Sucipto, Km. 7, Colomadu. 
b. Timur berbatasan dengan perumahan warga. 
c. Selatan berbatasan dengan kebun tebu. 
d. Barat berbatasan dengan kebun tebu. 
3. Visi, Misi, Motto, dan Tujuan Lokasi 
a. Visi 
Persamaan hak dan kesempatan untuk tumbuh dan berkembang 
menuju peningkatan kualitas hidup anak dengan autism melalui 
pendidikan. 
b. Misi 
Memberikan kesempatan kepada anak-anak dengan autism dan anak 
berkebutuhan khusus lainnya untuk mendapatkan pelayanan 
pendidikan khusus sesuai dengan potensi dan kemampuanya. 
1) Menumbuhkembangkan ketrampilan anak-anak dengan autism 
dan anak berkebutuhan khusus lainnya , dalam hal ketrampilan 
bina diri dan ketrampilan hidup sehari-hari sebagai persiapan 
untuk dapat hidup mandiri di lingkungannya. 
2) Menumbuh kembangkan kesadaran orangtua/keluarga dari 
anak-anak dengan autism dan anak berkebutuhan khusus 
lainnya untuk dapat berpartisipasi di dalam meningkatkan 
pengetahuan dan ketrampilan anak dengan memberikan 
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kesempatan yang seluas-luasnya untuk dapat belajar dan 
bersosialisasi dengan lingkungannya. 
c. Motto 
 Sekolah ini mempunyai semangat pelayanan yang dituangkan dalam 
motto: “Mendidik dengan Ilmu dan Hati. 
d. Tujuan 
1) Tujuan Umum : 
Mengembangkan pelayanan rehabilitasi khususnya di bidang 
pendidikan dengan menyediakan pelayanan pendidikan anak-
anak dengan autisme sesuai dengan kondisi, kebutuhan dan 
potensinya. 
2) Tujuan Khusus: 
a) Memberikan pengetahuan akademik kepada anak didik 
dengan autism.  
b) Memberikan pendidikan ketrampilan dalam hal bina diri dan 
ketrampilan kegiatan sehari-hari anak penyandang autism. 
c) Melatih dan meningkatkan kemampuan komunikasi dan 
bersosialisasi anak penyandang autism. 
d) Mewujudkan kemandirian anak penyandang dengan autism 
dalam hal komunikasi, sosialisasi, perawatan diri dan 
berkarya 
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4. Sistem Pendidikan 
Setiap anak memiliki kondisi, kemampuan serta kebutuhan yang 
berbeda-beda. Hal ini yang mendasari diterapkannya kurikulum IEP 
(Individual Educational Program) di Mitra Ananda. Didalam 
kurikulum ini materi penanganan dimulai dari apa yang dapat 
dilakukan oleh anak. Program pembelajaran yang dikombinasikan 
dengan program terapi ditentukan setelah dilakukan serangkaian 
assessment / analisa kebutuhan yang melibatkan berbagai profesi yaitu 
dokter anak, psikolog/psikiater, ortopedagog dan terapis (fisioterapis, 
okupasi terapis, speech terapis). Ada dua system pendidikan dan terapi 
yang diterapkan di Mitra Ananda yaitu : 
a. Kelas Individual 
Diberikan secara individual (satu guru 1 siswa) untuk 
mengoptimalkan kemampuan anak dalam belajar akademik, 
ketrampilan melaksanakan aktivitas sehari-hari (ADL), 
mengajarkan budi pekerti, mengembangkan kemampuan 
berkomunikasi dan bersosialisasi, memperbaiki motorik dan 
sensorik.  
b. Kelas Kelompok / Klasikal 
Siswa belajar dalam satu kelas bersama yang dibatasi jumlah 
siswanya. Perbandingan guru dan siswa 1 : 2 atau 1 : 3.  Sistem 
ini digunakan untuk meningkatkan kemampuan bersosialisasi 
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dan kemampuan belajar akademik dengan cara belajar yang 
kompetitif,  
5. Kegiatan Terapi 
Hampir sebagian siswa yang ditangani di Mitra Ananda 
mengalami gangguan dalam bidang motorik, sensorik, gangguan 
bicara, komunikasi dan sosialisasi. Oleh karena itu untuk menunjang 
keberhasilan kegiatan belajar anak diberikan terapi yang sesuai dengan 
kebutuhan perkembangan anak. Terapi yang diberikan diantaranya: 
a. Fisio Terapi 
b. Okupasi Terapi 
c. Speech Terapi / Terapi Wicara   
d. Hydro terapi 
6. Layanan Konsultasi Ahli 
Untuk menunjang keberhasilan layanan pendidikan dan terapi 
serta memberdayakan orangtua dari siswa didik kami juga memberikan 
layanan pemeriksaan dan layanan konsultasi oleh ahli yaitu : 
a. Dokter Spesialis anak 
b. Psikolog 
c. Orthopedagog 
7. Sarana Dan Prasarana Sekolah 
a. Unit Sekolah    : 1 Gedung Terpadu  
b. Ruang Kelas/belajar   : 14 ruang 
c. Ruang Kepala Sekolah   : 1 ruang 
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d. Ruang Guru   : 1 ruang 
e. Ruang Pegawai   : 1 ruang 
f. Ruang meeting/rapat   : 1 ruang 
g. Recepsionist   : 1 ruang 
h. Ruang tamu   : 1 ruang 
i. Ruang konsultasi, assessment  : 1 ruang 
j. Perpustakaan   : 1 ruang 
k. Lab Komputer   : 1 ruang 
l. Ruang Bina Diri   : 1 ruang 
m. Ruang UKS   : 1 ruang 
n. Ruang Dapur   : 1 ruang 
o. Gudang   : 1 ruang 
p. Toilet   : 7 ruang 
q. Ruang Bilas   : 1 ruang 
r. Ruang Terapi : 
1) Ruang Fisio Terapi  : 1 ruang 
2) Ruang Okupasi Terapi  : 1 ruang 
3) Ruang Sensori Integrasi  : 1 ruang 
4) Ruang Snoozelen   : 1 ruang 
5) Ruang Terapi Wicara  : 2 ruang 
6) Kolam renang/ Hydro Therapy : 1 buah 
s. Alat permainan Out door  : 3 buah 
t. Taman sensori    : ada  
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u. Ruang alat peraga   : 1 ruang 
v. Ruang Kantin/Koperasi  : ada 
w. Bis Sekolah    : tidak ada 
x. Taman bermain   : ada 
8. Tenaga Guru / Pegawai 
Jumlah pegawai adalah 22 orang terdiri dari : 
a. Kepala Sekolah  : 1 orang (merangkap Guru Tetap        
   yayasan) 
b. Wakil Kepala Sekolah : 1 orang (merangkap Guru Tetap 
       yayasan) 
c. Guru Tetap Yayasan  : 2 orang ( 1 orang pend. S-1 PLB 
dan 
  1 orang pend D-3 Okupasi Terapis) 
d. Guru/Terapis Tidak Tetap : 13 orang dengan perincian: 
1) 8 orang pendidikan S-1 PLB 
2) 4 orang pendidikan S-1 Bimbingan Konseling 
3) 1 orang pendidikan S-1 Pendidikan Olah raga 
4) 2 orang pendidikan D-IV Poltekes (FT) 
5) 3 orang pendidikan D-IV Poltekes (OT) 
6) 2 orang pendidikan Poltekes D-III (ST) 
e. Tata Usaha/administrasi : 3 orang 
f. Tenaga kebersihan  : 2 orang 
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9. Keberadaan Peserta Didik  
a. Jumlah peserta didik   : 49 Siswa 
b. Siswa laki – laki   : 38 Siswa 
c. Siswa Perempuan   : 11 Siswa 
d. Jenis disabilitas siswa :  
1) Autisme     : 35 Siswa 
2) Tuna Rungu    : 2 Siswa 
3) Cerebral Palsy    : 6 Siswa 
4) Retardasi Mental /Down Sindrom : 5 Siswa 
5) Tuna Netra/Low Vision    : 1 siswa  
10. Program Sekolah 
a. Program Jangka Pendek 1 Tahun : 
1) Tersusunnya Program Pendidikan Individual (PPI) untuk setiap 
siswa. 
2) Melaksanakan kegiatan belajar mengajar secara invidual dan 
klasikal. 
3) Melaksanakan kegiatan terapi sebagai penunjang keberhasilan 
program pendidikan/belajar siswa. 
4) Melaksanakan kegiatan ekstra kurikuler sekolah dalam bentuk 
pendidikan kesenian Tari dan melukis. 
5) Melaksanakan bimbingan ketrampilan hidup sehari-hari. 
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6) Melaksanakan kegiatan “Outing” / Familiy Gathering untuk 
melatih anak mengenal lingkungan dan sosialisasi dalam 
bentuk rekreasi bersama. 
7) Melaksanakan kegiatan ujian Tengah Semester (UTS) / dan 
Ujian semester serta ujian Akhir semester kenaikan kelas. 
8) Menyelenggarakan Sarasehan/Seminar orangtua anak 
berkebutuhan khusus. 
9) Menyelenggarakan kegiatan Pameran hasil Karya anak. 
10) Menyelenggarakan Workshop peningkatan SDM bagi tenaga 
Guru dan terapis. 
11)  Mengirimkan guru untuk mengikuti kegiatan seminar dan 
pelatihan yang relevan dengan ketugasannya. 
12)  Menyelenggarakan/Mengikuti kegiatan peringatan hari 
Penyandang cacat Internasional (HIPENCA). 
13)  Pembuatan Ruang terapi musik. 
14)  Pembenahan administrasi sekolah. 
b. Program Jangka  Menengah (4 tahun) : 
1) Tersusunnya rencana pembelajaran dalam bentuk silabus yang 
dikembangkan oleh guru sesuai dengan kondisi dan 
karakteristik siswa. 
2) Penambahan alat peraga pendidikan sebagai penunjang utama 
proses pembelajaran siswa di kelas. 
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3) Penambahan alat-alat terapi sebagai penunjang usaha 
meningkatkan kemampuan motorik dan sensorik anak. 
4) Pengadaan mebelair almari/fileng cabinet untuk Kepala 
Sekolah. 
5) Menyelenggarakan kegiatan pembelajaran ketrampilan hidup 
yang lebih efektif untuk membekali siswa mencapai 
kemandirian. 
6) Memfokuskan penyusunan program pendidikan yang lebih 
mengarahkan pada pengembangan bakat anak sebagai bekal 
untuk kemandirian anak. 
7) Peningkatan kapasitas tenaga guru/terapis melalui kegiatan 
pelatihan/ seminar/ workshop dan sebagainya. 
8) Pembuatan kantin sekolah dan koperasi sekolah yang bersih 
dan sehat. 
9) Perbaikan alat-alat terapi yang mengalami kerusakan dan masih  
memungkinkan untuk digunakan. 
10)  Penambahan alat-alat terapi (terapi wicara , Fisio Terapi dan 
Okupasi terapi). 
11)  Penambahan alat-alat peraga Pendidikan. 
12)  Pengadaan alat-alat dan sarana untuk ruang UKS. 
13)  Pengadaan LCD Proyektor. 
c. Program Jangka Panjang (8 Tahun) 
1) Penambahan Lokal bangunan sekolah. 
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2) Penambahan ruang / lokal kelas. 
3) Pembuatan taman bermain di halaman sekolah. 
4) Penataan ruang peraga dan perpustakaan yang efektif dan 
efisien. 
5) Peningkatan Kesejahteraan tenaga Guru/Terapis. 
6) Pengadaan mobil dinas. 
7) Mendapatkan akreditasi sekolah. 
B. Hasil Temuan Penelitian 
1. Gambaran Karakteristik Anak Autis 
Dalam diri anak autis mempunyai keunikan tersendiri. Antara anak 
autis satu dengan anak autis yang lain terdapat perbedaan, sehingga 
masing-masing anak autis memiliki karakteristik tersendiri. 
Berdasarkan wawancara pada guru yang mengampu anak autis yang 
dijadikan subjek penelitian  diuraikan sebagai berikut: 
a. Karakteristik anak autis SLB Autism Center Mitra Ananda, 
Colomadu. 
 Berikut ini adalah karakteristik anak autis di SLB Mitra 
Ananda, terdapat tiga segi karakteristik anak autis  SLB Autism 
Center Mitra Ananda, Colomadu berdasarkan dari hasil wawancara 
dengan para narasumber : 
1) Perilaku  
Gangguan  perilaku merupakan salah satu dari bagian yang 
dimiliki penyandang autis. Perilaku yang dilakukan oleh 
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penyandang autis karena faktor motorik yang dimilikinya tidak 
terkontrol dengan baik. Seperti disampaikan oleh Dimas Yuli 
Pamungkas, S.Sos salah satu konselor SLB Autism Center 
Mitra Ananda, Colomadu 
.......dari segi perilaku, anak autis cenderung 
mengalami motorik yang tidak terkontrol, tantrum, 
sering marah, mukul, lari-lari sendiri, lompat-
lompat, perilakunya tidak terarah,...... (W3N3/20-
02-2019, 24-29). 
 
Secara umum perilaku penyandang autis sangat berlawanan 
dengan manusia normal pada umumnya. Kalau manusia 
normal dari segi perilaku lebih mudah menyesuaikan diri 
dengan lingkungannya. Berbeda hal dengan anak autis mereka 
harus mendapatkan pendampingan yang lebih intens dan sabar 
untuk membentuk karakter pada dirinya agar lebih mandiri. 
Pada umumnya anak autis berperilaku yang aneh dan tidak 
jelas arah tujuanya. Seperti yang disampaikan oleh Kepala 
SLB Autism Center Mitra Ananda, Colomadu Drs. Pardiyo 
anak autis itu cenderung mempunyai dunia 
sendiri, mereka asyik dengan imajinasinya 
sendiri, sering mondar mandir tanpa tujuan, 
tantrum atau marah, mengepakkan tangan, 
menyakiti diri sendiri maupun orang lain 
(W1N1/18-02-2019, 45-52) 
kecenderungan untuk berperilaku yang tidak wajar atau tanpa 
terarah memang hal yang lumrah terjadi pada anak 
penyandang autis. Karena perilaku yang tercermin dalam diri 
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anak autis sudah ada sejak ia lahir atau bawaan sejak dia lahir 
dialam dunia ini.  
2) Komunikasi  
Disamping sangat berlawanan tingkah perilaku dengan 
manusia normal, penyandang autis juga dari segi komunikasi 
sangat terbatas dan lamban dalam menangkap setiap 
komunikasi. Dari hasil wawancara dengan salah satu konselor 
SLB Autism Center Mitra Ananda, Colomadu Ibu Santi, beliau 
juga mengatakan bahwa mayoritas anak-anak autis di 
sekolahnya sulit untuk berkomunikasi dengan baik.  
komunikasi dan bahasa, mereka mayoritas 
terlambat berbicara, perkembangannya lambat, 
suka membeo, tidak memahami pembicaraaan 
orang lain (W4N4/21-02-2019, 44-49). 
 
hal senada juga utarakan oleh Bapak Pardiyo selaku kepala 
sekolah, bahwa anak autis yang diasuhnya banyak membeo 
dan mengulangi bahasa yang dibicarakannya. 
Komunikasi mereka terlambat dalam berbicara, 
meniru perkataan atau membeo, kalau ada yang 
bisa bicara bahasanya sulit dipahami, 
mengunakan bahasa yang  sering diulang-ulang 
(W1N1/18-02-2019, 60-66). 
 
Begitu pula yang disampaikan oleh Bapak Dimas, hampir 
sama yang disampaikan oleh kepala sekolah SLB Autism 
Center Mitra Ananda, Colomadu 
segi komunikasi, anak autis cenderung terlambat 
dalam hal berbicara, tidak memahami apa yang 
orang lain ucapkan, kadang membeo atau 
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menirukan ucapan, ucapannya tidak dapat 
dipahami (W3N3/20-02-2019, 35-41) 
 
secara umum komunikasi merupakan faktor yang menjadi 
label dari anak autis, atas kekurangan yang dimilikinya. 
Kesusahan untuk berkomunikasi dengan baik, mengingat daya 
ingat yang sangat lambat, serta komunikasi yang tertatih-tatih. 
3) Sosial  
Kecendrungan yang terjadi pada anak autis kebanyakan 
mereka tidak banyak bersentuhan dan berinteraksi dengan 
orang lain. Jangankan untuk berinteraksi dengan orang lain 
untuk memahami dirinya sendirpun sangat susah. Sehingga 
menjadi maklum anak-anak autis sangat terbatas dalam 
bersosial. Hidup bersosial mereka cenderung apatis dan tidak 
mempunyai rasa peduli dengan orang lain.  
Untuk segi sosialnya dia itu suka usil, suka 
ganggu temannya, asik bermain dengan dirinya 
sendiri, tidak peduli dengan lingkungannya, 
perhatiannya kurang, kalau dipanggil tidak mau 
merespon, harus berkali-kali dulu baru dia 
memperhatikan sama kita (W4N4/21-02-2019, 
72-82). 
 
Hal senada juga disampaikan oleh Ibu Darmayta, rasa sosial 
yang dimiliki oleh anak autis sangat minim sekali, tidak 
mempunyai rasa empati kepada sesamanya. 
Untuk masalah sosialnya, mereka cuek terhadap 
lingkungan, emosinya tidak stabil, tidak punya 
empati ... (W2N2/19-02-2019, 79-82) 
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Mengajak anak autis untuk belajar bersosial sangat sulit sekali, 
dan mereka tidak mau menerima begitu saja apa yang 
disampaikan oleh konselor, cenderung emosi dan marah, 
seperti yang dinyatatakan oleh Bapak Dimas 
dari segi sosialnya, anak autis itu suka cuek 
terhadap lingkungannya, mereka tidak peduli 
sama lingkungan sekitarnya ada apa, dia 
cenderung asyik bermain sendiri seolah-olah dia 
memiliki dunianya sendiri, ada anak autis yang 
karakternya diam, tidak mau apa-apa. Kalau 
dipaksa untuk bersosial, dia selalu marah. Itu 
seperti Fatkhan. Anak didik saya. Dia itu tidak 
punya rasa peduli terhdap orang lain apalagi 
sama temannya (W3N3/20-02-2019, 41-55). 
 
Tidak semua anak autis apatis dengan sesamanya, juga ada 
sebagian yang mempunyai rasa simpati dengan sesamanya, 
bahkan bentuk dari sikap sosialnya dia mau memberikan 
makanan kepada temannya yang tidak bawa bekal makanan 
walaupun kadang hal itu terlalu berlebihan 
Kemudian dari segi sosial, Hilmi itu kalau di 
dalam kelas itu dia selalu ngatur temannya, dia 
juga emosian, suka mukul temannya, pakai 
tangan bahkan pakai kaki juga. Tapi bagusnya itu 
dia simpati sama empatinyatinggi, dia selalu 
ingin membantu temannya, contohnya dia 
memberikan makanannya pada teman yang tidak 
bawa makanan saat makan siang,. Interaksi sama 
temannya itu bagus, tapi kadang berlebihan, 
perkembangan sosialnya dia ini bagus 
sebenarnya, paling cepat, sayangnya bicaranya 
kurang jelas, tidak bisa dipahami ucapannya.. 
(W3N3/20-02-2019, 90-108). 
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b. Tipe anak autis SLB Autism Center Mitra Ananda, Colomadu. 
Berikut ini adalah tipe yang terdapat pada diri anak autis dari 
hasil wawancara peneliti dengan narasumber. 
1) Tipe Pendiam ( Hipoaktif) 
Anak autis tipe pendiam adalah anak yang jarang 
menggerakkan anggota fisiknya. Perilaku mereka itu perlu 
diberi instruksi maka tanpa perintah tidak akan ada perilaku 
dan juga kadang mempunyai imajinasi dengan sesuatu hal atau 
barang dengan anggapan bahwa anak punya dunia sendiri. 
Autis yang pendiam memiliki kecenderungan pada motorik 
halusnya terganggu seperti bermain jari atau kuku. Dalam 
menangani anak tipe ini memerlukan penanganan dan perhatian 
yang lebih kepada anak, dikarenakan sulit untuk kontak 
matanya saat mereka diajak berkomunikasi. Selain itu, anak 
autis tipe ini enggan untuk berinteraksi  mapun berkomunikasi 
dengan orang sekitarnya. 
Disini saya pegang Hilmi sama Fatkhan, untuk 
karakteristiknya Fatkhan itu lebih kepada 
pendiam, jadi kalau tidak disuruh atau tidak diberi 
instruksi ya dia diam mas, Fatkhan juga 
mengalami gangguan pada motorik halusnya, 
seperti suka bermain dengan jari jari tangannya 
dan mainan kuku. Selain itu kontak mata saat 
berkomunikasi juga kurang. Untuk segi sosial, dia 
itu cuek sekali tehadap lingkungannya, tidak mau 
berinteraksi dengan orang lain, dengan temannya, 
gurunya. (W3N3/20-02-2019, 59-79) 
 
Kalau hypo itu malah terlalu diam, atau kurang 
aktif. Asyik dengan dunianya sendiri, tidak 
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berempati pada lingkungan sekitarnya. 
(W2N2/19-02-2019, 44-46) 
 
2) Tipe Hiperaktif 
Anak autis tipe ini memiliki perilaku yang sangat aktif dengan 
ciri khasnya yaitu memiliki dunia sendiri. Mereka itu sulit 
untuk dikendalikan karena mereka ingin beraktivitas lebih dan 
sulit mengendalikan emosinya yaitu mudah marah atau 
tantrum. Saat tantrum, mereka sering menyakiti orang lain 
maupun diri sendiri. Karena perilaku yang terlampau aktif 
mereka asik dengan dirinya sendiri dan menghiraukan orang 
sekitar.  
Kemudian dari segi sosial, Hilmi itu kalau di 
dalam kelas itu dia selalu ngatur temannya, dia 
juga emosian, suka mukul temannya, pakai tangan 
bahkan nendang pakai kaki juga. (W3N3/20-02-
2019, 90-95) 
 
Untuk masalah fisik, mereka tidak terlalu ada 
hambatan, cuma kadang perilakunya tidak 
terkontrol, kalau tantrum ngeri contoh hibban pas 
tantrum suka ngejedotin kepalanya ke tembok. 
Untuk masalah sosialnya, mereka cuek terhadap 
lingkungan, emosinya tidak stabil, tidak punya 
empati, mereka cenderung hyperaktif, untuk si 
Hibban itu dia suka menggangu temannya, kadang 
suka jail, memukul tanpa sebab seperti itu. 
(W2N2/19-02-2019, 71-86) 
 
Kalau hyper mungkin terlalu aktif, sulit mengontrol 
diri, tantrum, perilaku tidak terarah seperti lompat-
lompat, lari-lari. (W2N2/19-02-2019, 39-43) 
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2. Teknik yang Digunakan dalam Bimbingan Kemandirian. 
Proses bimbingan yang diberikan untuk anak autis bertujuan untuk 
meningkatkan kemandirian, baik mandiri dalam mengurus diri sendiri 
dan bersosialisasi dengan orang lain. Terdapat beberapa cara yang 
digunakan di SLB Mitra Ananda dalam meningkatkan kemandirian anak 
autis yaitu menggunakan teknik bermain, teknik reward and punishment, 
dan teknik modeling. 
a. Teknik Bermain 
Teknik bermain adalah salah satu metode yang digunakan 
untuk menumbuhkan kemandirian terutama untuk kemampuan 
sosial anak autis. Tujuan dari teknik bermain adalah agar anak-
anak autis memiliki kemampuan bersosialisasi dengan teman 
bermainnya. Dengan adanya sebuah ruangan khusus yang berisi 
berbagai wahana permainan yang mengasah keterampilan sosial 
anak autis. Ruangan digunakan oleh konselor SLB Mitra Ananda 
seminggu sekali. Kegiatan permainan diprogram sesuai dengan 
kemampuan anak autis supaya dapat terlaksana dengan baik. 
Contohnya seperti permainan estafet bola, saat permainan 
dilakukan antara anak autis satu dengan yang lain terjadi interaksi 
sosial yaitu saling memanggil nama teman dan bekerja sama untuk 
menyelesaikan permainan. Dengan adanya permainan ini 
memunculkan aktivitas bersosialisasi antar anak autis. 
Permainan yang biasa kita lakukan untuk melatih 
keterampilan sosial yang sekaligus juga ada 
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interaksi dengan lingkungan, seperti memasukkan 
bola ke dalam keranjang secara bergiliran dan 
estafet bola biasanya kita lakukan di hari jumat 
waktu jam olahraga.. (W3N3/20-02-2019). 
 
Teknik bermain tidak sebatas melatih anak bisa terampil 
tetapi juga teknik bermain merupakan bagian dari pengembangan 
potensi yang dimiliki oleh anak, walaupun anak autis banyak 
mempunyai kekurangan di banding dengan kelebihannya, tapi sisi 
lain juga mereka mempunya potensi yang bisa dikembangkan,. 
kita juga mengembangkan potensi-potensi yang dia 
punya, misal bermain alat nusik, menyanyi, melukis, 
olah raga dan lain-lain. (W4N4/21-02-2019, 202-
211). 
Dengan teknik bermain harapannya menjadi motivasi bagi anak-
anak autis untuk menjadi dirinya sendiri serta mandiri. Karena 
dengan teknik bermain  anak bisa mengembangkan potensinya dan 
melatih motoriknya agar lebih mudah menerima materi yang 
dirangkum. 
b. Teknik Reward and Punishment  
Punishment adalah cara untuk mengarahkan sebuah tingkah 
laku agar sesuai dengan perilaku secara umum, sedangkan reward 
adalah sebuah bentuk apresiasi kepada seseorang atas apa yang 
telah dilakukannya. Teknik ini mengajarkan kepada anak didik 
(autis) agar bisa bertingkah laku seperti manusia normal pada 
lainnya. Karena seperti yang di singgung oleh narasumber 
kebanyakan dari anak autis mempunyai perilaku diluar dari 
kebiasaan manusia normal. 
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 Materi ajar yang diajarkan di SLB Autism Center Mitra 
Ananda, Colomadu dalam menerapkan teknik punishment sangat 
sederhana dan tidak kompleks, tapi bagaimana anak bisa 
melakukan perilaku sederhana yang lazim dilakukan kebanyakan 
orang dengan konsep mudah dan tepat sasaran dalam membentuk 
pribadi yang mandiri. Teknik reward and punishment ini diajarkan 
dalam praktek keseharian, sehingga anak bisa menjadi mandiri 
dalam mengurus dirinya sendiri,  
Kalau belum bisa saya dampingi dan prompt pelan-
pelan. Ketika sudah bisa melakukan dengan baik 
saya puji “Bagus, Hans pinter” sebagai motivasi biar 
tambah baik lagi mas. (W2N2/19-02-2019, 362-368) 
 
Hibban itu kebiasaan gak suka nyiram kalau habis 
pipis, saya kasih hukuman buat bersihkan toilet yang 
dipakai, “Hibban ayo bersihkan toiletnya”. 
(W2N2/19-02-2019, 334-338) 
 
Teknik reward and punishment ini merupakan teknik yang 
paling penting dalam membentuk kemandirian anak autis di SLB 
Autism Center Mitra Ananda, Colomadu karena dengan teknik ini 
anak-anak autis ditekankan untuk bisa dan mencoba menjadi 
manusia yang mampu seperti manusia lainnya. 
Dalam menerapkan teknik reward para konselor melihat 
setiap karakteristik anak, seperti yang dikemukakan oleh Pak 
Dimas, bagaimana ia memahami anak didiknya tentang selera yang 
disukai oleh anak-anak 
……..kemudian kita ajarkan untuk bisa 
mengucap salam dengan menyebut nama temannya 
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disertai gerakan tangan “Halo Hilmi”…..tangan 
sambil melambai “Fatkhan tirukan” kita ulangi 
juga sampai mau melakukan dan paham. “Fatkhan 
hebat, ini Bapak kasih roti…. “Bilang apa 
Fatkhan?..... makasih Pak”…..”bilang 
terima….kasih”. Kenapa saya kasih roti karena 
Fathkan itu suka roti mas. (W3N3/20-02-2019, 
267-279) 
 
Karena kesulitan yang dihadapi oleh konselor dalam 
menghadapi perilaku anak autis dan karakteristiknya yang berbeda-
beda maka seorang konselor harus bisa inovatif dalam cara 
mengajarkan materi kemandirian. 
c. Teknik Modeling 
Teknik modeling adalah teknik memamerkan perilaku kepada 
anak autis. Jadi proses pembelajaran ini melalui pengamatan yang 
menunjukkan terjadinya proses belajar setelah mengamati perilaku 
orang lain, dimana perilaku konselor berperan sebagai perangsang 
terhadap pikiran, sikap, dan perilaku pengamat. Pelaksanaan teknik 
modeling ini dilakukan oleh konselor dalam proses bimbingan 
kemandirian. Seperti bersalaman, menyapa orang lain, meminta 
ijin, senyum dan mengucap terimakasih. 
Untuk menerapkan teknik modeling seorang konselor harus 
memberikan atensi atau perhatian dulu kepada anak, agar nantinya 
penerapan teknik bisa berjalan sesuai yang direncanakan 
pertama saya beri atensi atau perhatian mas, biar 
anaknya  fokus dulu. Mengingat karakteristik anak 
autis itu  sulit untuk fokus, pertama kita panggil 
anaknya dulu “Halo Fatkhan, lihat kesini Fatkhan”, 
sampai  Fatkhan bisa fokus ke kita, kalau dia susah 
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fokus biasanya kita kasih  sesuatu yang dia suka, 
seperti mainan atau makanan kesukaannya,  
(W3N3/19-02-2019, 238-249) 
 
Hal senada juga disampaikan oleh bu Darmatya dalam 
menerapkan teknik modeling harus melakukan berbagai tahapan, 
Dalam proses bimbingan disini ada tahapan 
perencanan, pelaksanaan, evaluasi dan tindak lanjut. 
Tahap perencanaan sendiri konselor melakukan 
assesment pada anak autis untuk memperoleh 
gambaran umum tentang kondisi dan kemampuan 
awal anak autis (W2N2/20-02-2019, 219-226 ) 
 
Teknik modeling yang dilakukan oleh para konselor dilakukan 
untuk membantu anak-anak berinteraksi sosial dengan yang lain 
seperti yang disampaikan oleh Bu Santi, bagaimana beliau 
mengajarkan untuk  mampu mengungkapkan permohonan maaf, 
Untuk prosesnya pertama kita kasih tahap perhatian 
dulu mas, kendala  sesa disini, dia itu hyperaktif, 
makanya jadi susah untuk fokus dengan kita, perlu 
mengulang-ulang intruksi agar dia mau fokus saat 
diberi instruksi, seperti “sesa..tulis, tulis di buku, lihat 
kesini sesa, perhatikan sesa….” seperti itu, sampai dia 
mau fokus sama saya, kemudian baru saya masukkan 
intruksi, untuk aspek keterampilan sosial saya ajarkan 
itu tadi, meminta maaf, mengucapkan terima kasih, 
sapaan selamat pagi, siang, sore, contoh saya bilang 
seperti ini “kamu tadi mukul Nadhif, bilang apa? 
Maaf Nadhif.. bilang apa? Saya berucap“ Maaaf 
Nadhif…(W4N4/21-02-2019, 147-168) 
 
Dalam mengajarkan teknik modeling seorang konselor harus turun 
langsung mempraktekan kepada anak-anak 
Jadi untuk si Fatkhan saya pakai teknik modeling 
langsung dan saya juga yang menjadi modelnya, 
(W3N3/20-02-2019, 234-237) 
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Dengan turun langsung, seorang konselor bisa menjelaskan 
kemandirian kepada anak-anak secara gamblang. 
3. Proses Penerapan Bimbingan Kemandirian 
Dalam proses penerapan bimbingan kemandirian terdapat beberapa 
tahapan. Berdasarkan wawancara dan observasi pada subjek penelitian 
yakni konselor SLB Mitra Ananda, diperoleh, sebagai berikut : 
a. Tahap Atensi / Perhatian 
Dalam proses bimbingan pada anak autis, konselor memberi 
perhatian pada ada didik. Karena anak autis mengalami hambatan 
dalam segi komunikasi, mereka cenderung asyik dengan dunianya 
sendiri dan acuh pada lingkungan di sekitarnya. Anak autis seringkali 
sulit untuk difokuskan. Maka dari itu konselor berusaha membuat anak 
autis untuk fokus terhadap orang yang berkomunikasi dengannya. Anak 
diusahakan untuk melihat dan berkontak mata serta fokus terhadap 
intruksi yang diberikan. 
…. Kalau dari segi sosial, mereka sulit untuk 
berinteraksi dengan orang lain, sulit untuk kontak 
mata... (W1N1/18-02-2019, 53-56) 
 
Dalam pelaksanaan bimbingan dimulai dengan 
pemusatan perhatian anak autis  soalnya mereka 
susah buat fokus, jadi dia kita sapa dulu “hai 
Hibban, apa kabar?”, “halo Hans, bagaimana 
kabarmu? berulang kali sampai anak fokus ke kita 
dan menjawab sapaan kita. Ini dinamakan atensi 
mas. (W2N2/19-02-2019, 286-295) 
 
….tahapan yang pertama saya beri atensi atau 
perhatian mas, biar anaknya  fokus dulu. Mengingat 
karakteristik anak autis itu  sulit untuk fokus, 
pertama kita panggil anaknya dulu “Halo Fatkhan, 
lihat kesini Fatkhan”, sampai  Fatkhan bisa fokus ke 
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kita, kalau dia susah fokus biasanya kita kasih  
sesuatu yang dia suka, seperti mainan atau makanan 
kesukaannya….(W3N3/20-02-2019, 239-250) 
 
b. Tahap Retensi 
Tahap ini adalah pemberian stimulus pada anak autis, pada 
aktivitas ini adalah memasukkan perilaku yang ingin diajarakan oleh 
konselor terhadap anak autis. Apabila anak autis sudah diarahkan 
perhatiannya dan mampu fokus dengan konselor, kemudian konselor 
mengajarkan serta mempraktekkan perilaku (mengurus diri atau 
keterampilan sosial) yang ingin dimasukkan pada fikiran, perilaku, dan 
sikap anak autis. Anak autis mudah belajar melalui visual yang 
ditunjukkan padanya, serta konsistensi pemberian sebuah perilaku 
secara kontinyu imbolik. Perilaku yang akan ditiru kemudian 
disimbolisasi dalam ingatan anak.  
 …selanjutnya adalah tahap retensi, yaitu tahap 
belajar melalui pengamatan, disini saya 
memasukkan perilaku yang ingin saya masukkan 
pada Fatkhan, contohnya saya ingin mengajarkan 
dia bagaimana cara menyapa guru, mengucap 
terima kasih, dan saya praktekkan dengan teman di 
kelas dulu mas. “Fatkhan kalau ketemu teman 
bilang apa?....... Bilang Halo”, “Bilang apa 
Fatkhan?.... Halo”, “Ayo tirukan…”, (W3N3/20-02-
2019, 251-269) 
 
c. Tahap Reproduksi 
Pada tahap ini konselor melihat apakah komponen- komponen 
suatu urutan perilaku telah dikuasai oleh anak autis. Supaya anak dapat 
mereproduksi perilaku dengan lancar, diperlukan latihan yang intensif  
serta berulang kali dengan umpan balik terhadap aspek-aspek yang 
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salah untuk menghindari perilaku menyimpang tersebut berkembang 
menjadi kebiasaan yang tidak diinginkan. Dengan keterbatasan 
intelejensi yang dimiliki oleh anak autis, untuk memasukkan perilaku 
tertentu, anak autis seringkali harus mengulang-ulang secara bertahap.  
kemudian tahap produksi yaitu melakukan apa yang 
telah diajarkan. “Fatkhan kalau ketemu Hilmi 
bilang apa”, anak diinstruksikan untuk melakukan 
apa yang telah diajarkan, ini diulangi sampai anak 
paham. Kalau Fatkhan mau melakukannya dan 
bagus, saya puji dia “wah Fatkhan pintar…tepuk 
tangan…”. Adanya pujian itu adalah tahap 
penguatan perilakunya mas, kemudian kita ajarkan 
untuk bisa mengucap salam dengan menyebut nama 
temannya disertai gerakan tangan “Halo 
Hilmi”…..tangan sambil melambai “Fatkhan 
tirukan” kita ulangi juga sampai mau melakukan 
dan paham.  (W3N3/20-02-2019, 259-279) 
 
d. Tahap Penguatan 
Tahap terakhir adalah memberi penguatan. Dalam hal ini konselor 
memegang peran penting dalam pembelajaran. Apabila anak autis 
mengantisipasi akan memperoleh penguatan pada saat meniru tindakan 
suatu model, maka anak akan lebih termotivasi untuk menaruh 
perhatian mengingat dan memproduksi perilaku tersebut. Dalam hal ini 
guru SLB Mitra Ananda memberikan penguatan berupa reward seperti 
tepukan bahu, mainan serta makanan kesukaannya, ucapan verbal 
berupa terima kasih, bagus, anak pintar. 
 
“Fatkhan hebat, ini Bapak kasih roti…. Bilang apa 
Fatkhan?..... makasih Pak”…..”bilang 
terima….kasih”. (W3N3/20-02-2019, 279-283) 
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4. Kendala-kendala dalam Pengajaran Bimbingan Kemandirian  
Mendidik anak-anak autis bukanlah pekerjaan mudah dan tidak 
semua orang bisa melakukan hal tersebut. Berbagai tantangan banyak 
sekali dihadapi oleh para konselor. Seorang konselor harus paham betul 
sekali dengan anak asuhnya, tidak serta merta menrapkan teknik, 
kemudian langsung mempraktekannya. Kendala-kendala yang dihadapi 
oleh para konselor di di SLB Autism Center Mitra Ananda, Colomadu 
antara lain adalah: 
a. Karakter  
Setiap anak autis mempunyai karakter yang berbeda, satu dengan 
yang lainnya mempunyai karakter yang berbeda. Karena hal inilah 
menjadi kendala yang cukup susah untuk mengajarkan dan 
menanamkan nilai kemandirian diri terhadap anak-anak autis yang 
ada SLB Autism Center Mitra Ananda, Colomadu. 
Untuk kendalanya di karakter anaknya mas, karena 
Fatkhan itu pendiam... (W3N3/20-02-2019, 305-
308) 
 
Disamping karakter pendiam atau pasif menjadi kendala, karakter 
hiperaktif juga menjadi kendala yang tidak bisa dikontrol dengan 
mudah, karakter ini juga mudah menjadikan anak autis tidak fokus 
ketika diberi intruksi  
Kendalanya itu salah satunya karena Sesa itu 
hyperaktif sekali, tidak mau diam, maunya lari-
larian atau usil, jadi dia itu sulit buat fokus Karena 
fokusnya pecah dia nggak perhatikan instruksi dari 
guru (W4N4/21-02-2019, 189-196) 
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Karakter anak autis secara umum terbagi menjadi dua yaitu 
hiperaktif dan pendiam. Satu kendala lain dari karakter adalah 
tidak terkontrolnya emosi dan perilaku anak autis. 
Untuk kendala, yang pasti dari anak autis yaitu 
perilakunya, kadang anak itu kan emosinya tidak 
terkontrol, nah maka dari itu mereka susah untuk 
konsentrasi.... (W2N2/19-02-2019, 379-384) 
Perilaku yang meledak maupun pasif menjadikan kendala yang 
tidak mudah diatasi karena hal tersebut dihadapi dengan 
pendekatan yang sabar dan telaten. 
b. Komunikasi  
Komunikasi bagian dari kendala dalam membentuk kemandirian 
diri anak autis. Tidak fokus bahkan tidak paham sama sekali 
intruksi yang disampaikan oleh konselor 
kontak mata saat komunikasi juga kurang dan 
gangguan motorik halus…. (W3N3/20-02-2019, 
307-309 ) 
 
tentunya untuk memudahkan komunikasi yang baik konselor 
membagi dua tipe anak, satu yang ingatannya lama dan ingatannya 
pendek, tidak semua anak autis mempunyai kekuatan ingatan yang 
lama, dari kasus tersebut konselor sering mengulang-ulang intruksi 
kepada anak, agar anak didik bisa memahami materi kemandirian 
yang disampaikan oleh konselor 
Hilmi yang karakteristiknya memiliki ingatan yang 
pendek jadi harus sering diulang terus sampai ingat 
(W3N3/20-02-2019, 319-322) 
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c. Konsep Bimbingan 
Kendala tidak hanya terjadi karena faktor dari anak didik, konsep 
pembelajaran yang tidak pas serta beberapa media yang tidak bisa 
dibuat seperti aslinya juga menjadi kendala bagi konselor 
.....lalu yang kedua adalah bagaimana kita ini 
memberikan konsep, dan kekonsistenan dalam 
pemberian perilaku dan sikap yang baru kepada 
anak. Kadang dengan intelegensi yang dibawah rata-
rata, anak suka lupa, dengan konsep yang benar. 
Kemudian kendalanya di medianya, tidak semua 
media bisa kita gunakan, kadang media sama 
kenyataannya itu beda, contoh air dan udara, kita 
tidak bisa membuat medianya, itu kan susah. 
(W2N2/19-02-2019, 393- 409) 
 
Konsep dan media yang efektif akan memudahkan anak-anak autis 
lebih berkembang dalam melakukan kemandirian diri. 
5. Output Bimbingan Kemandirian  
Setiap konselor tentu berharap besar terhadap perkembangan yang 
maksimal dalam penempaan dirinya. Upaya pengajaran. perencanaan, 
pelaksanaan, evaluasi dan tindak lanjut selalu dimaksimalkan dan 
dibenahi. Seperti yang sering dijelaskan mendidik anak autis tidak seperti 
orang normal pada umumnya, bimbingan kemandirian ditekankan agar 
anak-anak bisa mengurus diri sendiri agar tidak bergantung dengan orang 
lain.  
Kalau aku sendiri mengajar anak autis itu 
sebenarnya harus lebih ditekankan pada 
kemandirian, nah sembari mengajarkan 
kemandirian  aku juga mengajarkan akademis 
kalau kemampuan anaknya memungkinkan. Jadi 
lebih ditekankan untuk kegiatan mengurus diri 
sendiri, agar anak autis itu bisa mandiri dan tidak 
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bergantung pada orang lain apalagi sama orang 
tuanya (W2N2/19-02-2019, 124-136) 
 
Selama ini bimbingan kemandirian banyak menuai hasil yang cukup 
baik, walaupun dengan karakter anak yang berbeda, setidaknya bimbingan 
kemandirian terhadap anak autis sedikit demi sediktit bisa berjalan dengan 
baik sesuai yang diharapkan oleh konselor pendidik. dalam mengajarkan 
kemandirian harus dilandasi dengan kesabaran dan ketelatenan,  
Sejauh ini bimbingan kemandirian disini efektif ya 
untuk anak yang hyperaktif seperti Sesa, karena 
disini mendidik menggunakan ilmu dan juga hati 
mas. Semua tahap dilakukan dengan penuh 
kesabaran juga mas (W4N4/21-02-2019, 210-220 ) 
 
Kesabaran, keuletan dan keteladanan menjadi kunci yang sangat 
berpengaruh untuk mengasilkan anak-anak yang bisa mengurus diri 
sendiri, tetapi hal tersebut dilakukan secara beetahap, kalau dalam 
pandangan jawa sering ditemukan kalimat alon-alon asal kelakon sama 
halnya dengan mendidik anak autis tidak bisa dipaksakan, seperti yang 
disampaikan oleh pak Dimas, ketika anak dipaksakan yang terjadi justru 
anak menjadi tantrum. 
Sedikit demi sedikit ada perubahan mas, dan butuh 
waktu yang relatif lama, tidak bisa secara langsung 
karena mengingat kendala saat mengajar mas kalau 
anak di drill takutnya tidak nyaman dan ujung- 
ujungnya tantrum, jadi harus sabar  mas. Kita juga 
beri pengertian pada orang tua kalau prosesnya 
memakan waktu agak lama dan mereka juga 
berusaha memakluminya. (W3N3/20-02-2019, 345-
357) 
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Dari hasil pnelitian dan pengamatan penulis, proses bimbingan 
kemandirian anak autis di SLB Autism Center Mitra Ananda, Colomadu, 
menghasilkan output yang sangat baik, dimana anak-anak didik bisa 
melakukan bimbingan kemandirian pada dirinya sendiri. 
C. Pembahasan  
Dalam kehidupan sehari-hari manusia memerlukan berbagai 
kebutuhan baik kebutuhan jasmani maupun rohani. Pemenuhan kebutuhan 
jasmani dan rohani mutlak diperlukan untuk kualitas hidup yang baik. 
Pada anak normal, proses pemenuhan kebutuhan diri dapat dilakukan 
secara mandiri. Akan tetapi pada anak autis memerlukan perhatian khusus. 
Dikarenakan karakteristik pada anak autis yang berbeda dengan anak 
normal lainnya. 
Dalam fase perkembangan anak, perkembangan pada anak autis 
berbeda dengan anak normal pada umumnya, anak autis mempunyai 
beberapa hambatan yang sangat mendasar dalam aspek perilaku, 
komunikasi dan sosial. Anak autis itu adalah anak yang mengalami 
gangguan pada aspek-aspek perilaku, gangguan pada komunikasi dan 
bahasa, gangguan motorik, serta mengalami kesulitan dalam hal sosialisasi 
dengan orang lain. Anak autis kurang mampu berinteraksi dengan 
lingkungan di sekitar, mereka lebih asik dengan dunianya sendiri, anak 
autis  sangat sulit untuk berkomunikasi dua arah, baik secara komunikasi 
verbal maupun non verbal. 
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Pertama, terkait Bimbingan Kemandirian Pada Anak Autis di SLB 
Autism Center Mitra Ananda Colomadu Karanganyar, secara umum anak 
didik yang ada telah berhasil melakukan kemandirian diri sesuai yang 
dilakukan oleh para konselor melalui beberapa teknik pembelajaran.  
Tetapi dalam hal ini kemandirian yang dilakukan anak didik masih sebatas 
dalam tahapan proses, sedang kemandirian diri masih berkutat pada 
perilaku secara umum, semisal mengucap salam, izin ke toilet, memakai 
baju dan lainnya.  
Kedua, teknik yang dilakukan oleh konselor secara umum diapakai 
tiga teknik yang meliputi teknik bermain, teknik punishment dan reward, 
Teknik modeling. Diantara ketiga teknik, para konselor lebih banyak 
menggunakan teknik modeling, karena teknik ini lebih efektif untuk 
membentuk kemandirian diri anak-anak autis. Tetapi sisi lebih teknik lain 
adalah teknik bermain. Seperti yang diketahui bahwa anak-anak autis didik 
untuk mandiri. Mandiri sendiri adalah perilaku yang tidak bergantung pada 
orang lain. Pelatihan untuk mandiri pada anak autis bertujuan agar anak 
terbiasa menentukan, melakukan, memnuhi kebutuhannya sendiri tanpa 
bantuan atau dengan bantuan seperlunya. Indikator kemandirian menurut 
Yamin dan Sanan (2013: 61) antara lain: 
1) Kemampuan fisik 
2) Percaya diri,  
3) Bertanggung jawan 
4) Disiplin  
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5) Pandai bergaul  
6) Saling berbagi dan, 
7) Mengendalikan emosi. 
Ketiga, tahapan dalam proses bimbingan kemandirian diri ada empat 
tahapan yang meliputi tahapan perencanan, pelaksanaan, evaluasi dan 
tindak lanjut. Tahapan proses ini merupakan rangkaian prosedural untuk 
membentuk karakter dan bimbingan kemandirian anak autis. Berdasarkan 
hasil wawancara dengan konselor di SLB Mitra Ananda bahwa dalam 
proses pelaksanaan proses bimbingan dengan menunjukkan perilaku 
secara visual menggunakan empat tahapan, sesuai dengan teori yang 
dikemukakan oleh Salim (2005: 64-65), ada empat tahap belajar melalui 
pengamatan perilaku yang dideskripsikan sebagai berikut: 
1. Tahap Atensi 
Gredler mengatakan bahwa perilaku baru tidak bisa diperoleh 
kecuali  perilaku tersebut diperhatikan dan dipahami secara cermat. 
Pada dasarnya proses atensi ini dipengaruhi oleh ciri-ciri dari 
perilaku yang diamati dan ciri-ciri dari pengamat. Ciri-ciri perilaku 
yang memengaruhi atensi adalah kompleksitasnya yang 
relevansinya. Dari sisi ciri- ciri pengamat yang berpengaruh pada 
proses atensi adalah keterampilan dalam mengamati, motivasi, 
pengalaman sebelumnya dan kapasitas sensori. 
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2. Tahap Retensi 
Bandura berpendapat bahwa peranan kata- kata, nama, atau 
bayangan yang kuat kemudian dihubungkan dengan perilaku yang 
dipamerkan sangat penting di dalam proses mempelajari dan 
mengingat perilaku. Karena pada tahap ini terjadi pengkodean 
perilaku simbolik menjadi kode-kode visual dan verbal yang 
kemudian disimpan dalam memori jangka panjang.  
3. Tahap Reproduksi 
Pada tahapan ini adalah melihat apakah komponen- komponen 
suatu urutan perilaku telah dikuasai oleh pengamat. Agar seseorang 
dapat melakukan kembali perilaku model dengan lancar dan mahir, 
diperlukan latihan secara berulang dan adanya umpan balik 
terhadap aspek- aspek yang salah untuk menghindarkan perilaku 
menyimpang tersebut berkembang menjadi kebiasaan yang tidak 
diinginkan. 
4. Tahap Penguatan 
Pada tahap penguatan ini, seseorang akan memperkirakan untuk   
memperoleh penguatan pada saat meniru tindakan suatu model, 
kemudian ia akan lebih termotivasi untuk perhatian dalam 
mengingat dan memproduksi perilaku tersebut. Disamping itu, 
penguatan penting dalam mempertahankan konsistensi sebuah 
perilaku. 
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Keempat, kendala-kendala dalam membentuk kemandirian anak 
autis lebih terfokus pada masalah diri yang dimiliki oleh anak-anak autis, 
yang mana kendala tersebut diluar dari kemampuan konselor. Disamping 
kendala pada diri anak didik, juga termasuk kendala teknik yang kurang 
mumpuni dalam menangani anak-anak. Kendala yang terjadi dilapangan 
secara umum bawaan dari anak itu sendiri. 
Penulis mengklasifikasikan 3 kendala yang dihadapi oleh konselor, 
yaitu : 
1) Karakter 
Dari hasil wawancara pada guru SLB Mitra Ananda, secara garis 
besar mereka menyimpulkan bahwa karakteristik anak autis dalam 
hal interaksi sosial adalah : (1) cuek terhadap lingkungan, (2) tidak 
mau menantap mata kedapa orag yang diajak bicara, (3) tidak mau 
bermain dengan teman ,(4) tidak mau berinteraksi dengan teman, 
guru dan orang disekitarnya, tidak punya rasa peduli, (5) emosinya 
tidak stabil, (6) tidak punya empati dengan lingkungan, (7) berbicara 
yang diulang-ulang. (8) hiperaktif. Karakteristik ini sama dengan 
yang diungkapkan Kresno (2017:11), yaitu  
a. Tidak mampu menjalin interaksi sosial dengan orang lain yang 
cukup memadai, kontak mata sangat kurang, ekspresi muka 
kurang hidup, gerak-geriknya kurang teratur.  
b. Tidak bisa bermain dengan teman sebaya (sesuai dengan usia 
anak)  
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c. Tidak bisa merasakan apa yang dirasakan orang lain.  
d.  Kurangnya hubungan sosial dan emosional yang timbal balik.  
2) Komunikasi 
a. Bicara terlambat atau bahkan sama sekali tidak berkembang.  
b. Bila harus bicara, bicaranya tidak dipakai untuk komunikasi  
c. Seringkali menggunakan bahasa yang aneh-aneh dan diulang-
ulang.  
d. Cara bermain yang kurang variatif, kurang imajinasi dan kurang 
bisa meniru.  
3) Konsep 
Konsep yang kurang mapan dan banyak kasus yang berbeda-beda, 
membutuhkan berbagai variasi konsep untuk menangani setiap 
masalah, semisal konsep yang diterapkan pada anak yang hiperaktif 
berbeda dengan yang pendiam, anak yang ingatannya kuat dan 
ingatannya lemah juga berbeda, tidak bisa satu konsep 
pembelajaran yang dapat dilakukan untuk menangani dari setiap 
kasus yang ada. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
101 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil dari analisi penelitian dan pembahasan diatas, 
yaitu tentang bimbingan kemandirian pada anak autis, Baik secara teoritis 
maupun hasil pengamatan, dapat ditarik kesimpulan bahwa anak autis 
memerlukan bimbingan kemandirian karena dari beberapa gangguan yang 
dimiliki anak autis dalam hal perkembangan, perilaku, komunikasi, 
bahasa, dan interaksi sosial, menyebabkan anak autis sulit untuk bisa 
mandiri dalam mengurus diri maupun bersosial di masyarakat. 
Bimbingan kemandirian yang dilakukan pada anak autis pada 
dasarnya disesuaikan dengan kemampuan awal, potensi dan karakteristik 
yang dimiliki oleh anak autis tersebut. Diperlukan pemahaman secara 
mendalam tentang karakteristik setiap anak. Setiap karakteristik dan 
potensi yang dimiliki oleh anak akan berpengaruh pada konsep bimbingan 
yang diberikan. Berdasarkan pembahasan sebelumnya dan hasil penelitian 
di lapangan, penerapan bimbingan kemnadirian pada anak autis di Sekolah 
Luar Biasa (SLB) Autisme Mitra Ananda Colomadu Karanganyar  
Penerapan bimbingan kemandiriran di Sekolah Luar Biasa (SLB) 
Autisme Mitra Ananda Colomadu Karanganyar dilakukan dengan 
berberapa tahapan meliputi: (1) Pemberian atensi, yaitu konselor membuat 
anak autis konsentrasi terhadap konselor dengan cara dipanggil namanya 
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atau dengan diberikan sesuatu yang disukai anak; (2) Pemberian stimulus, 
yaitu memasukkan perilaku yang ingin diajarkan pada anak autis; (3) 
Reproduksi perilaku, yaitu memproduksi perilaku yang telah dipelajari 
dari konselor, (4) Pemberian penguatan, yaitu memberi stimulus positif 
agar anak autis mampu mengingat dan mempertahankan hasil 
pembelajaran. Melalui tahapan-tahapan tersebut dapat membantu anak 
autis memiliki kemandirian yang diperlukan untuk menyejahterahkan 
dirinya. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas dan dengan menyadari adanya 
keterbatasan pada hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti merasa 
perlu untuk mengajukan saran, antara lain: 
1. Kepala SLB Mitra Ananda 
a. Memperbanyak kegiatan di luar sekolah, untuk  melatih 
keterampilan sosial agar anak autis mampu dalam hidup 
bermasyarakat. 
b. Membuat program khusus seperti pembelajaran luar kelas, 
kemah, outbond dan lain-lain agar anak autis dapat berlatih 
mandiri dalam hal mengurus diri dan bersosialisasi dengan 
teman, guru dan orang-orang disekitarnya. 
c. Mengikuti jalannya proses pelaksanaan bimbingan secara 
langsung agar mampu memahami pentingnya kemandirian pada 
anak autis. 
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2. Konselor 
a.  Konselor harus lebih sabar dalam memberi bimbingan pada 
anak autis. 
b. Intensitas waktu bimbingan kemandirian hendaknya lebih 
ditingkatkan  agar masuknya perilaku yang diajarkan dapat 
maksimal dan efektif. 
c.  Konselor lebih inovatif lagi dalam menangani anak autis.  
C. Penutup 
Syukur alhamdulillahirobbil’alamin, segala puji bagi Allah SWT 
yang telah melimpahkan rahmat, hidayah dan inayah-Nya sehingga 
penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Penulis menyadari bahwa skripsi 
ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu, sumbangan saran dan 
kritik yang sifatnya membangun sangat dinanti dari berbagai pihak demi 
perbaikan dan penyempurnaan skripsi ini. 
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Assalamualaikum Bapak Pardiyo, 
mohon maaf pak, bolehkah saya 
menggangu waktunya sebentar? 
Iya bisa mas, ada yang bisa dibantu ? 
Sebelumnya saya mau memperkenalkan 
diri pak, nama saya Hermawan dari 
mahasiswa IAIN Surakarta yang Pan di 
SLB Mitra Ananda.  
Oke mas, kebetulan hari ini saya sudah 
selesai acara juga untuk pagi ini.  
Begini Pak, dulu waktu saya ijin 
penelitian di sini, saya memutuskan 
mengambil judul penilitian “Bimbingan 
Kemandirian Pada Anak  Penyandang 
Autis ”. Jadi saya ingin bertanya 
berkaitan dengan judul saya Pak. 
Oh begitu, oke. Mas Hermawan mau 
tanya apa? 
Begini Pak, berkaitan dengan Sekolah 
Luar Biasa (SLB) Autism Center Mitra 
Ananda, bagaimana sejarah berdirinya 
sekolah ini? 
Jadi begini Mas, untuk sejarah 
berdirinya sekolah ini, nanti saya beri 
filenya, lengkap semua seperti, visi misi, 
moto dan gambaran tentang sekolah ini 
sudah  
ada semua. Kalau saya jelaskan nanti 
panjang ceritanya. Nanti mas Hermawan 
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minta ke Pak Daniel saja, beliau yang 
pegang semua file yang berkaitan 
tentang sekolah ini. 
Baik pak, saya nanti menemui Pak 
Daniel untuk minta filenya. Kemudian 
untuk selanjutnya saya mau bertanya 
berkaitan dengan anak autis. Bagaimana 
karakteristik dari anak autis? 
Untuk karakteristik, anak autis itu 
cenderung mempunyai dunia sendiri, 
mereka asyik dengan imajinasinya 
sendiri, sering mondar mandir tanpa 
tujuan, tantrum atau marah, 
mengepakkan tangan, menyakiti diri 
sendiri maupun orang lain, itu gangguan 
dari segi perilakunya. Kalau dari segi 
sosial, mereka sulit untuk berinteraksi 
dengan orang lain, sulit untuk kontak 
mata, sulit bermain dengan teman 
sebayanya, sulit untuk berempati dengan 
orang lain. Sedangkan  segi komunikasi, 
mereka terlambat dalam berbicara, 
meniru perkataan atau membeo, kalau 
ada yang bisa bicara bahasanya sulit 
dipahami, mengunakan bahasa yang  
sering diulang-ulang. 
Lalu bagaimana kemandirian anak autis 
dalam aktivitas sehari hari? 
Untuk kemandirian dalam aktivitas 
sehari hari, anak autis cenderung kurang 
mandiri. Karena gangguan pada 
komunikasi dan bahasa, motorik, 
sensorik dan kognitif yang disebabkan 
oleh ganguan syaraf di otak. Sehingga 
anak autis dalam mengurus diri seperti 
makan dan minum, BAB atau BAK, dan 
memakai pakaian  itu hal yang sulit 
dilakukan secara mandiri mengingat 
gangguan yang dimiliki anak autis.  
Apakah Anak autis diberi bimbingan 
kemandirian? 
Tentu saja, anak autis itu pengajarannya 
lebih condong untuk kemandirian dia. 
Apabila memungkinkan juga anak autis 
diberikan akademik. 
Apa saja bentuk kemandirian yang 
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diajarkan untuk anak autis di  SLB 
Mitra Ananda? 
Sebenarnya pendidikan selama ini yang 
kita berikan kepada anak autis itu selain 
dari sisi akademis, kita juga menitik 
beratkan pada kemandirian anak autis 
dalam hal Activity Daily Living (ADL) 
dan bersosialisasi. Bagaimana dia bisa 
mengurus dirinya sendiri, contohnya, 
memakai baju, makan, mencuci, mandi, 
BAB dan BAK. Kalau keterampilan 
sosial untuk  anak autis, contohnya 
menolong teman, bermain dengan 
teman. Berbagi makanan dengan teman, 
mengucap terima kasih, senyum, 
bertanya pada guru, berani menatap 
lawan bicara, mengendalikan emosi, 
mengantri di toilet, mau menjalankan 
instruksi, meminta maaf, menyapu dan 
mengepel lantai., karena kedua hal 
tersebut sangat dasar sekali. Konselor 
disini merangkap sebagai terapis, yang 
diajarkan konselor disini untuk 
memandirikan anak autis, contohnya 
latihan dengan alat peraga baju 
berkancing, tali-menali sepatu, media 
gambar adab makan dan minum, tata 
cara mandi, BAB dan BAK, ilustrasi 
gambar orang saat bersosialisasi. Untuk 
lebih detailnya bisa ditanyakan pada 
konselor / terapis disekolah. 
Lalu teknik apa saja yang digunakan di 
Mitra Ananda ini dalam memandirikan 
anak autis? 
Banyak sekali mas teknik yang dipakai, 
konselor disini biasanya menggunakan 
teknik bermain, teknik ABA, 
reinforcement, reward and punishment, 
imitasi, promting, dan modeling, untuk  
detailnya bisa ditanyakan ke konselor di 
sekolah. 
Bagaimana proses pelaksanaan 
bimbingan kemandirian di SLB Mitra 
Ananda 
Karena setiap anak autis memiliki 
karakter dan keunikan masing-masing, 
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maka dalam penerapannya disesuaikan 
dengan kemampuan dan kondisi yang 
dimiliki anak. Setiap konselor juga 
pastinya mengetahui karakteristik anak 
didiknya, jadi penerapan bimbingan 
kemandirian pada anaknya itu berbeda-
beda. Untuk lebih lengkap bisa 
ditanyakan pada konselor di sekolah. 
Oh begitu ya pak, sementara itu dulu 
pak, kalau saya butuh informasi lagi 
saya nanti kembali ke sini. Terimakasih 
pak Pardiyo atas informasinya dan maaf 
pak sudah menggangu waktunya 
Iya mas Hermawan, tidak papa. Nanti 
kalau butuh bantuan dan informasi 
bilang saja ke saya. 
Iya pak, kalau begitu saya permisi dulu, 
Assalamu’alaikum 
Waalaikum’salam. 
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Assalamualaikum Bu 
Walaikumsalam, ada perlu apa mas 
Mohon maaf bu Vita, bolehkah saya 
menggangu waktunya sebentar? 
Oh ya bisa mas, ada yang bisa dibantu 
? 
Perkenalkan, nama saya Hermawan 
dari mahasiswa IAIN Surakarta yang 
Pan di SLB Mitra Ananda.  
Oh iya silahkan mas. 
Saya disini mau  penelitian Bu, dan 
judul penelitiannya tentang 
“Bimbingan Kemandirian Pada Anak  
Penyandang Autis ”. jadi saya ingin 
wawancara untuk mencari informasi 
berkaitan sama penelitian saya Bu 
Oh begitu, bimbingan kemandirian 
untuk anak autis? 
Iya Bu. Berkaitan dengan Pan saya ini, 
saya ingin bertanya kepada bu Vita, 
tentang bagaimana karakteristik dari 
anak autis menurut bu Vita? 
Kalau karakteristiknya ada beberapa 
seperti halnya dalam komunikasi 
mengalami hambatan seperti apa yang 
kita tanyakan tidak direspon, terjadi 
delay atau keterlambatan dalam 
merespon suatu intruksi ataupun 
stimulus, intinya ada keterlambatan 
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dalam merespon sesuatu. Untuk dalam 
segi perilakunya kadang ada yang 
hyper dan hypo. Kalau hyper mungkin 
terlalu aktif, sulit mengontrol diri, 
tantrum, perilaku tidak terarah seperti 
lompat-lompat, lari-lari tanpa tujuan. 
Kalau hypo itu malah terlalu diam, atau 
kurang aktif. Asyik dengan dunianya 
sendiri, tidak berempati pada 
lingkungan sekitarnya. Tapi kalau autis 
yang hypo itu jarang. Kebanyakan 
hyper aktif. Perilakunya meledak-
ledak. Untuk sosialnya mereka 
memiliki dunianya sendiri, tidak peduli 
dengan sekitarnya, teman-temannya, 
keluarganya terus tidak mau merespon 
orang lain. 
Kemudian karakteristik anak didik Bu 
Vita seperti apa ? 
Untuk karakteristik dari muridku 
Hibban dan Hans hampir sama, mereka 
mengalami hambatan dari segi 
komunikasi, kadang bicaranya tidak 
bisa dipahami, menggunakan bahasa 
yang tidak jelas, seringnya itu kalau 
teriak bicaranya malah jelas,  tidak mau 
menatap mata lawan bicara, kadang 
dipanggil tidak mau respon. Untuk 
masalah fisik, mereka tidak terlalu ada 
hambatan, cuma kadang perilakunya 
tidak terkontrol, kalau tantrum ngeri 
contoh hibban pas tantrum suka  
ngejedotin kepalanya ke tembok. Untuk 
masalah sosialnya, mereka cuek 
terhadap lingkungan, emosinya tidak 
stabil, tidak punya empati, mereka 
cenderung hyperaktif, untuk si Hibban 
itu dia suka menggangu temannya, 
kadang suka jail, memukul tanpa sebab 
seperti itu. Sebenarnya mereka itu bisa 
dan mampu menangkap intruksi, tapi 
kadang juga sesukanya sendiri, 
tergantung moodnya lagi enak atau 
nggak 
Lalu bagaimana cara Bu Vita mendidik 
anak autis? 
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Pertama kali yang dilakukan itu 
assessment mas, itu untuk mengetahui 
gambaran secara umum tentang kondisi 
awal anak sebelum dilakukan 
bimbingan. Assessment digunakan 
sebagai acuan pembuatan program 
bimbingan. Contohnya dalam 
kemandirian mengurus diri, si anak 
bisa pipis di toilet akan tetapi pipisnya 
tidak di kloset tapi di lantainya dan 
tidak mau menyiram. Untuk cebok 
sudah bisa sendiri, nah maka kita 
bombing untuk mau pipiss di kloset 
dan menyiramnya secara bertahap. 
Minimal mau pipis di kloset dulu. 
Kalau mereka bisa melaksanakan 
semua instruksi kita kasih reward 
walaupun hanya sekedar pujian biar 
termotivasi dan anaknya seneng juga 
mas. Kalau buat kesalahan atau tidak 
sesuai instruksi ya kita kasih 
punishment mas, contohnya kalau gak 
mau pipis di kloset kita hukum buat 
bersihkan kamar mandinya karena bau 
pipisnya, jadi mereka juga paham kalau 
pipis di lantai nanti kamar mandinya 
bau dan juga melatih rasa tanggung 
jawab juga.  
Seperti itu ya Bu, lalu apa saja yang 
diajarkan Bu Vita dalam mendidik anak 
autis? 
Kalau aku sendiri mengajar anak autis 
itu sebenarnya harus lebih ditekankan 
pada kemandirian, nah sembari 
mengajarkan kemandirian  aku juga 
mengajarkan akademis kalau 
kemampuan anaknya memungkinkan. 
Jadi lebih ditekankan untuk kegiatan 
mengurus diri sendiri, agar anak autis 
itu bisa mandiri dan tidak bergantung 
pada orang lain apalagi sama orang 
tuanya. Kemandirian yang diajarkan 
banyak sekali tergantung dari hasil 
asesement dan identifikasi anak, seperti 
komunikasinya seperti apa, perilaku, 
sosial dan potensi anak untuk 
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mengetahui  kemampuan awal anak. 
Seperti  mengurus diri sendiri, 
contohnya belum bisa menyikat gigi 
dengan benar saat mandi, BAB dan 
BAK belum pada tempatnya, saat 
makan tidak bisa membedakan mana 
lauk mana nasi. Ada juga bina diri 
untuk sosial yaitu bagaimana cara 
menyapa orang lain, serta bidang 
akademis seperti di sekolah pada 
umumnya sudah terjadwal di masing-
masing kelas 
Apa saja bentuk-bentuk kemandirian 
yang diajarkan untuk anak didik Bu 
Vita? 
Kebetulan di sekolah saya mengampu 
dua orang ya mas, yaitu Hibban dan 
juga Hans. Mereka termasuk kategori 
anak autis ringan, yang mana mereka 
tidak mengalami banyak masalah pada 
soal perilaku. Mereka sedikit-sedikit 
sudah bisa di beri instruksi. Hanya saja 
ADL nya yang belum bagus mas, 
seperti belum bisa menyikat gigi dan 
BAB serta BAK di toilet, cara makan 
masih berantakan, pakai baju terbalik, 
kurang lebihnya seperti itu mas 
Kalau untuk Hans dan Hibban, 
kemandirian apa saja yang anda ajarkan 
bu? 
Kemandirian yang saya ajarkan untuk 
Hans dan Hibban lebih ke ADLnya 
atau mengurus diri sendiri, dua anak ini 
sama orang tuanya jarang diajarin 
kemandirian dirumah karena sama-
sama punya pembantu. Terlebih lagi 
dua anak ini sering ngompol dan eek di 
kelas. Jadi yang saya ajarkan yaitu 
mulai dari mengatakan mau ke toilet 
saat terasa akan BAB dan BAK karena,  
saat di kamar mandi aku ajarin mulai 
dari melepas celana, posisi saat BAB 
dan BAK, cebok, lalu menyiram 
setelah selesai BAB dan BAK, dan 
memakai pakaiannya kembali. Selain 
itu saya juga mengajarkan cara 
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memakai dan membalik baju dari baju 
berkancing, kaos, dan jaket dengan 
resleting. Ditambah lagi saya juga 
mengajarkan cara makan sesuai dengan 
adab yang benar dimulai dari 
menyiapkan makanan, berdoa sebelum 
makan, duduk yang baik,  
menggunakan tangan kanan untuk 
memegang sendok,  cara menyendok 
lalu memasukkan makanan ke dalam 
mulut, dan cara minum yang baik. 
Dalam hal sosial yang saya ajarkan 
untuk Hans dan Hibban yaitu lebih 
kepada sikap ramah, kerja sama dengan 
teman, peduli dengan orang lain, tidak 
mementingkan diri sendiri, biasanya 
Hans sama Hibban itu saya ajarkan 
untuk membantu temannya dalam 
mengangkat dan menurunkan kursi, 
mengucapkan salam, seperti 
asssalmualaikum, terima kasih, selamat 
pagi, selamat siang, berjabat tangan. 
Ketika datang dan pulang sekolah saya 
ajarkan juga pamitan, kalau mau ijin ke 
kamar mandi, saya ajarkan juga 
bagaimana cara untuk meminta ijin 
pada guru. Waktu hari jumat itu selain 
kegiatan olahraga, juga diadakan jalan-
jalan, jadi ketika bertemu orang, kita 
ajarkan unuk menyapa dan berinteraksi. 
Disini kita ajarkan juga bagaimana 
berinteraksi dengan lingkungan selain 
lingkungan sekolah. 
Selanjutnya untuk teknik yang Bu Vita 
gunakan dalam membimbing seperti 
apa? 
Untuk tekniknya ada beberapa, yang 
aku pakai teknik simulasi, teknik 
penugasan, teknik modeling, 
punishment dan reward. Sama teknik 
bermain juga aku pakai, soalnya 
muridku masih anak-anak supaya 
pembelajarannya menyenangkan bagi 
mereka. Untuk yang paling efektif 
menurut saya itu modeling sama 
reward and punishment mas, karena 
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anak autis mudah memahami suatu hal 
atau informasi secara visual, dan 
mereka itu mengingatnya kuat sekali 
dalam hal visual. Sedangkan 
penghargaan seperti pujian maupun 
hadiah, hal itu saya berikan kalau sudah 
tercapai prestasinya sebagai apresiasi 
dengan harapan apa yang sudah 
terlaksana supaya suatu saat nanti akan 
diulangi terus menerus, pemberian 
hukuman juga berlaku ketika anak 
membuat pelanggaran agar lebih bisa 
bertanggungjawab dan tidak diulangi 
kembali. 
Bagaimana proses bimbingan untuk 
kemandirian anak autis ini? 
Dalam proses bimbingan disini ada 
tahapan perencanan, pelaksanaan, dan 
evaluasi. Tahap perencanaan sendiri 
konselor melakukan assesment pada 
anak autis untuk memperoleh 
gambaran umum tentang kondisi dan 
kemampuan awal anak autis. Kemudian 
menyusun program  bimbingan sesuai 
dengan hasil assessment, seperti ketika 
anak autis belum mandiri di aspek 
mengurus diri dan sosial katakanlah 
makannya masih berantakan dan cara 
pegang sendoknya belum benar dan 
tidak mau menyapa orang lain. 
Diantara kedua aspek tersebut mana 
yang paling urgen atau yang paling 
sulit dilakukan. Tahap kedua, 
pelaksanaan program bimbingan. 
Dalam pelaksanaan bimbingan dimulai 
dengan pemusatan perhatian anak autis  
soalnya mereka susah buat fokus, jadi 
dia kita sapa dulu “hai Hibban, apa 
kabar?”, “halo Hans, bagaimana 
kabarmu? berulang kali sampai anak 
fokus ke kita dan menjawab sapaan 
kita. Ini dinamakan atensi mas. Kalu 
sudah fokus maka kita mudah memberi 
instruksi pada anak. Seumpama 
programnya Hibban buat pipis di toilet, 
ya kita instruksikan “Hibban kalau 
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ingin pipis minta ijin ya”, lalu kita 
Tanya lagi“ Kalau pipis bilang apa 
Hibban”, kita ulangi sampai paham 
supaya anak mengerti bagaimana cara 
meminta ijin. pergi ke kamar mandi, 
lalu kita ajak ke kamar mandi untuk 
kasih pengertian tempat pipisnya 
dimana. “Hibban kalau pipis di kloset, 
tidak di lantai”. Kita sambil menunjuk 
ke kloset dan gerakan tangan yang 
mentakan tidak boleh lalu menunjuk ke 
lantai. “Kalau tidak di kloset nanti 
Hibban dihukum bersihkan toilet”. 
Karena Hibban laki –laki ya aku 
panggil Pak Dimas sebagai konselor 
laki-laki buat kasih model contoh pipis 
di kloset dan pintu keadaan tertutup. 
Kemudian tahap reproduksi, jadi dia 
kita suruh untuk melakukan perilaku 
yang sudah diajarkan tetapi masih 
dengan perintah, “Hibban masuk 
toilet”, lalu “Hibban buka celana”, 
“Hibban pipis di kloset”. “kalau selesai 
pipis terus apa Hibban?”. Konselor 
mencontohkan cebok setelah contoh 
dipamerkan lalu diinstruksikan 
“Hibban tirukan” diulangi sampai anak 
melakukan , kalau dia bisa aku kasih 
pujian ”Hibban pintar kamu nak”. Nah  
 Hibban itu kebiasaan gak suka nyiram 
kalau habis pipis, saya kasih hukuman 
buat bersihkan toilet yang dipakai, 
“Hibban ayo bersihkan toiletnya”, 
kadang Hiibban tantrum dulu karena 
gak mau bersihkan ya saya tunggu 
sampai reda baru dia mau bersihkan. 
Perlu ketegasan mas tapi tanpa 
kekerasan. Hibban kalo dari mimik 
muka saja dia tahu kalau dia ditegasi. 
Selain modeling secara langsung, aku 
juga pakai modeling simbolik mas. Jadi 
waktu di kelas diajarkan pakai gambar 
buat pengenalan, dan ini pakai buku 
bergambar namanya Picture Exchange 
Communication System atau PECS. 
Nanti kita jelaskan apa yang ada di 
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gambar supaya anak ada gambaran 
tentang kegiatan di toilet, contoh 
lainnya seperti Hans saat latihan 
makan, saya suruh dia pegang sendok, 
“Hans pegang sendok”, lalu saya suruh 
untuk menyendok makanannya “Hans 
sendok makananya”. Kalau belum bisa 
saya dampingi dan prompt pelan-pelan. 
Ketika sudah bisa melakukan dengan 
baik saya puji “Bagus, Hans pinter” 
sebagai motivasi biar tambah baik lagi 
mas. Sedangkan tahapan yang terakhir 
adalah evaluasi yaitu penilaian dari 
hasil pelaksanaan bimbingan yang 
langsung dilaporkan ke wali murid 
dalam bentuk video biar orang tua tahu 
secara nyata. 
Jadi seperti itu ya bu Vita. Kemudian 
kendala apa yang dihadapi dalam 
pelaksanaan bimbingan untuk 
kemandirian anak autis ?  
Untuk kendala, yang pasti dari anak 
autis yaitu perilakunya, kadang anak itu 
kan emosinya 
tidak terkontrol, nah maka dari itu 
mereka susah untuk konsentrasi. 
Contohnya saat pemberian bimbingan 
dilakukakan si anak moodnya lagi tidak 
bagus ya jadinya dia tidak mau 
melakukan instruksi dari kita kemudian 
terus tantrum, dan itu sering seperti itu 
tinggal kita bagaimana menyiasati hal 
tersebut  nah maka dari itu, lalu yang 
kedua adalah bagaimana kita ini 
memberikan konsep, dan kekonsistenan 
dalam pemberian perilaku dan sikap 
yang baru kepada anak. Kadang dengan 
intelegensi yang dibawah rata-rata, 
anak suka lupa dengan konsep yang 
benar. Dari pihak wali murid juga ada 
yang tidak konsisten mengulangi apa 
yang diajarkan di sekolah. Kemudian 
kendala di media mas, tidak semua 
media bisa kita gunakan, kadang media 
sama kenyataannya itu beda, contohnya 
air dan udara, kita tidak bisa membuat 
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medianya, itu kan susah mas. 
Lalu, bagaimana hasil dari pelaksanaan 
bimbingan kemandirian ini Bu Vita? 
Sejauh ini bimbingan kemandirian 
menurut saya lumayan efektif, 
contohnya muridku sendiri si Hibban 
yang tadinya seiring ngompol, sekarang 
sudah berkurang ngompolnya. Sudah 
ngerti kalau mau pipis itu harus ijin. 
Inisiatifnya buat komunikasi sudah 
muncul. Kalau pipis sudah bagus dan 
mau di kloset dan mau nyiram tetapi 
masih kita pantau terus mas 
konsistensinya. Pernah suatu saat gak 
mau nyiram kan saya hukum bersihkan 
toiletnya setelah itu sudah disiram terus 
kalau habis pipis mungkin kapok sekali 
itu. Kalau Hans  juga ada perubahan, 
sekarang udah bagus pegang 
sendoknya, makan yang tadinya suka 
berantakan sekarang sudah rapi, tapi 
kadang nasinya berceceran tapi hanya 
sedikit. Ada perubahan lah mas 
pokoknya, secara bertahap jadi lebih 
baik. Kembali lagi tergantung kondisi 
anaknya juga mas. Kalau anak didik 
saya sudah lumayan kemampuannya, 
jadi sudah tidak terlalu sulit untuk 
diberikan instruksi. Jadi bisa langsung 
terjun ke lapangan dengan mengajarkan 
langsung atau dengan dibantu alat 
peraga. 
Ternyata mengajar anak autis itu harus 
memahami karakteristik anaknya  ya 
bu, terimakasih ya bu Vita atas 
waktunya, mohon maaf jika 
menggangu waktunya 
Iya mas Hermawan, tidak masalah, kan 
saya berbagi ilmu dan pengalaman saya 
selama disini 
Kalau gitu saya permisi dulu bu, 
assalamualikum 
Iya mas, walaikum’salam 
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Trasnkrip Wawancara 3 
(W3-N3) 
Nama  : Dimas Yuli Pamungkas, S.Sos. 
Jabatan : Konselor Sekolah 
Lokasi  : SLB Autism Center Mitra Ananda, Colomadu 
Waktu  : Rabu , 20 Februari 2019 
Kode  : W3-N3 
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Assalamualaikum Pak Dimas,  
Walaikumsalam, mas? 
Bolehkah saya menggangu waktunya 
Pak Dimas sebentar 
Iya Mas. Boleh, silahkan 
Begini pak, nama saya Hermawan dari 
mahasiswa IAIN Surakarta yang Pan di 
SLB Mitra Ananda. Saya ingin 
mewawancari Pak Dimas, sehubungan 
dengan penelitan 
yang saya nanti. 
Oh iya silahkan mas mumpung   waktu 
saya longgar sekarang. 
Iya Pak. Berkaitan dengan Pan saya 
ini, saya ingin bertanya pada Pak 
Dimas, mengenai karakteristik anak 
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autis menurut Pak Dimas 
Karakteristik anak autis itu ya dilihat  
dari segi perilaku, komunikasi dan 
sosialnya mereka mengalami 
gangguan. Contohnya dari segi 
perilaku, anak autis cenderung 
mengalami motorik yang tidak 
terkontrol, tantrum, sering marah, 
mukul, lari-lari sendiri, lompat-lompat, 
perilakunya tidak terarah, biasanya 
mereka itu juga mempunyai apa ya, 
kelekatan pada benda-benda tertentu 
yang dia sukai. Seperti boneka, 
mainan, karet, dll. Kemudian dari segi 
komunikasi, anak autis cenderung 
terlambat dalam hal berbicara mas, 
tidak memahami apa yang orang lain 
ucapkan, kadang membeo atau 
menirukan ucapan, ucapannya tidak 
dapat dipahami. Kemudian dari segi 
sosialnya, anak autis itu suka cuek 
terhadap lingkungannya, mereka tidak 
peduli sama lingkungan sekitarnya ada 
apa, dia cenderung asyik bermain 
sendiri seolah-olah dia memiliki 
dunianya sendiri, ada anak autis yang 
karakternya diam, tidak mau apa-apa. 
Kalau dipaksa untuk bersosial, dia 
selalu marah. Itu seperti Fatkhan. Anak 
didik saya. Dia itu tidak punya rasa 
peduli terhadap orang lain apalagi 
sama temannya. 
Lalu bagaimana karakteristik anak 
didik Pak Dimas sendiri? 
Disini saya pegang Hilmi sama 
Fatkhan, untuk karakteristiknya 
Fatkhan itu lebih kepada pendiam, jadi 
kalau tidak disuruh atau tidak diberi 
instruksi ya dia diam mas, Fatkhan 
juga mengalami gangguan pada 
motorik halusnya, seperti suka bermain 
dengan jari jari tangannya dan  mainan 
kuku. Selain itu kontak mata saat 
berkomunikasi juga kurang. Untuk segi 
sosial, dia itu cuek sekali tehadap 
lingkungannya, tidak mau berinteraksi 
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dengan orang lain, dengan temannya, 
gurunya. Sebenarnya Fatkhan itu bisa 
diajak komunikasi dan nyambung, tapi 
dia itu males. Dia juga tidak mau 
menatap lawan bicara pas diajak 
komunikasi. Untuk si Hilmi itu daya 
ingatnya pendek, jadi kalau tidak diberi 
intruksi dulu, nanti si Hilmi pasti 
mengerjakannya asal – asalan. 
Sebenarnya Hilmi itu bisa menerima 
intruksi, tapi harus di kasih motivasi 
terus . Jadi dia itu butuh diarahkan. 
Kemudian dari segi sosial, Hilmi itu 
kalau di dalam kelas itu dia selalu 
ngatur temannya, dia juga emosian, 
suka mukul temannya, pakai tangan 
bahkan nendang pakai kaki juga. Tapi 
bagusnya dia itu rasa simpati sama 
empatinya tinggi, dia selalu ingin 
membantu temannya, contohnya dia 
memberikan makanannya pada teman 
yang tidak bawa makanan saat makan 
siang,. Interaksi sama temannya itu 
bagus, tapi kadang berlebihan, 
perkembangan sosialnya dia ini bagus 
sebenarnya, paling cepat, sayangnya 
bicaranya kurang jelas, tidak bisa 
dipahami ucapannya, tapi dia itu 
paham intruksi. Jadi ketika diberi 
intruksi, dia langsung lakukan. Percaya 
dirinya agak kurang, tapi empatinya 
bagus Hilmi itu kalau dimarahin saat 
melakukan kesalahan, dia terus nangis, 
berarti dia paham dengan 
kesalahannya. 
Ohh jadi seperti itu ya pak Dimas. Lalu 
bagaimana cara pak Dimas mendidik 
anak autis? 
Ehhmmm,  cara kita dalam mendidik 
anak autis itu, pertama kali perlu 
assessment atau identifikasi untuk 
mengetahui kemampuan awal anak 
dulu mas, dia itu baru bisa apa dari sisi 
ADL nya, cara komunikasinya, 
perilaku dan interaksi sosial serta skill 
yang dimiliki. Kita juga harus mengerti 
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caranya prompt anak yang dibimbing. 
Makanya perlu assessment biar kita 
paham dengan anak autis. Setelah 
assesmen dilakukan lanjut ke 
penentuan program disesuaikan dengan 
hasil assesment. Misalnya Fatkhan itu 
pendiam, ya kita ajarkan secara 
bertahap dimulai untuk bisa menyapa 
temannya, dengan ucapan “halo”, 
“assalamualaikum”, “selamat pagi”, itu 
minimal sama temannya dulu. Untuk 
mengasah skill anak autis juga sama 
mas, jadi mulai dari hal yang kecil atau 
dasar nanti kalau sudah mampu dan 
bisa lalu mudah buat dikembangkan 
Jadi intinya kita identifikasi dulu 
kemampuan, potensi, dan karakteristik 
dari anaknya tersebut, baru kita  
kembangkan secara bertahap. 
 Apa saja yang diajarkan dalam 
mendidik anak autis? 
Untuk anak didik saya, si Fatkhan dan 
Hilmi, saya mengajarkan latihan 
mengurus diri akan tetapi lebih 
menekankan pada aspek komunikasi 
dan sosialnya. Bagaimana dia bisa 
berkomunikasi dan bersosial dengan 
orang lain, karena karakter mereka itu 
cenderung pasif, pendiam dan kurang 
percaya diri 
Apa bentuk kemandirian yang Pak 
Dimas ajarkan untuk anak didik anda?   
Untuk Fatkhan yang karakteristiknya 
pendiam dan cuek sama lingkungan 
sekitar, saya ajarkan untuk peduli dan 
mau menolong temannya, jadi agar dia 
punya rasa simpati dan empati. 
Contohnya membantu mengangkat 
kursi temannya ketika datang dan 
pulang sekolah, menyapu lantai ketika 
membuat kotor, mengepel, mencuci 
piring temannya setelah makan. Selain 
itu saya juga ajarkan untuk mau 
berbagi dengan temannya, 
mengucapkan Terima kasih pada orang 
lain, minta ijin ketika pinjam pensil 
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teman, mengucap salam pada guru dan 
teman, senyum kalau bertemu orang. 
Untuk si Hilmi sebenarnya punya rasa 
simpati dan empati yang tinggi dengan 
temannya, namun juga sering 
menyakiti temannya tanpa sebab 
seperti memukul dan menendang. Saya 
ajarkan juga untuk bisa mengucap 
terima kasih, ucapan selamat pagi dan 
selamat siang, meminta ijin ketika akan 
pergi ke toilet, meminta ijin ketika 
pinjam pensil teman, selain itu kita 
ajarkan juga ADL seperti aktivitas 
makan minum, berpakaian, BAB dan 
BAK, kemudian kita ajarkan juga 
untuk bisa meminta maaf ketika 
menyakiti teman, bisa bermain 
bersama teman. Permainan yang biasa 
kita lakukan untuk melatih 
keterampilan sosial yang sekaligus 
juga ada interaksi dengan lingkungan, 
seperti memasukkan bola ke dalam 
keranjang secara bergiliran dan estafet 
bola biasanya kita lakukan di hari 
jumat waktu jam olahraga, Seperti itu 
mas anak didik saya. 
Jadi seperti itu ya Pak Dimas.  Lalu 
teknik apa saja yang digunakan dalam 
memandirikan anak didik anda?  
Kalau teknik yang saya pakai itu teknik 
bermain, reward dan punishment, 
reinforcement positif, dan modeling 
mas. Dalam pelaksanaannya dilakukan 
secara individual dan langsung face to 
face karena lebih efektif untuk anak 
autis supaya bisa lebih fokus mas. 
Kalau dilakukan secara kelompok 
harus ada guru yang membantu untuk 
pegang muridnya. 
 
Lalu bagaimana proses bimbingan 
untuk kemandirian anak autis yang Pak 
Dimas terapkan? 
Jadi untuk si Fatkhan saya pakai teknik 
modeling langsung dan saya juga yang 
menjadi modelnya. Tahapannya ada 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
176-190 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
190-256 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Teknik dalam 
memandirikan 
anak autis 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Proses 
bimbingan 
kemandirian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
200 
 
 
 
 
205 
 
 
 
 
210 
 
 
 
 
215 
 
 
 
 
220 
 
 
 
 
225 
 
 
 
 
230 
 
 
 
 
235 
 
 
 
 
240 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
empat yaitu atensi, retensi, reproduksi, 
dan   dengan tahapan yang pertama 
saya beri atensi atau perhatian mas, 
biar anaknya  fokus dulu. Mengingat 
karakteristik anak autis itu  sulit untuk 
fokus, pertama kita panggil anaknya 
dulu “Halo Fatkhan, lihat kesini 
Fatkhan”, sampai  Fatkhan bisa fokus 
ke kita, kalau dia susah fokus biasanya 
kita kasih  sesuatu yang dia suka, 
seperti mainan atau makanan 
kesukaannya, selanjutnya adalah tahap 
retensi, yaitu tahap belajar melalui 
pengamatan, disini saya memasukkan 
perilaku yang ingin saya masukkan 
pada Fatkhan, contohnya saya ingin 
mengajarkan dia bagaimana cara 
menyapa guru, mengucap terima kasih, 
dan saya praktekkan dengan teman di 
kelas dulu mas. “Fatkhan kalau ketemu 
teman bilang apa?....... Bilang Halo”, 
“Bilang apa Fatkhan?.... Halo”, “Ayo 
tirukan…”, kemudian tahap reproduksi 
yaitu melakukan apa yang telah 
diajarkan. “Fatkhan kalau ketemu 
Hilmi bilang apa”, anak diinstruksikan 
untuk melakukan apa yang telah 
diajarkan, ini diulangi sampai anak 
paham. Kalau Fatkhan mau 
melakukannya dan bagus, saya puji dia 
“wah Fatkhan pintar…tepuk 
tangan…”. Adanya pujian itu adalah 
tahap penguatan perilakunya mas  
, kemudian kita ajarkan untuk bisa 
mengucap salam dengan menyebut 
nama temannya disertai gerakan tangan 
“Halo Hilmi”…..tangan sambil 
melambai “Fatkhan tirukan” kita 
ulangi juga sampai mau melakukan 
dan paham. “Fatkhan hebat, ini Bapak 
kasih roti…. Bilang apa Fatkhan?..... 
makasih Pak”…..”bilang 
terima….kasih”. Kenapa saya kasih 
roti karena Fathkan itu suka roti mas. 
Jadi seperti itu pelaksanannya harus 
bertahap mas, dari yang paling dasar 
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dulu. Untuk Hilmi saya fokuskan untuk 
mau meminta maaf pada orang yang 
sudah disakiti mengingat dia suka 
mukul dan menendang temannya mas 
“Hilmi tadi nendang kakinya Fatkhan 
ya….ayo minta maaf” sambil 
dipraktekan jabat tangan lalu “kalau 
buat salah sama Fatkhan bilang apa 
Hilmi?... maaf  Fatkhan”, “Bilang apa 
Hilmi?” diulangi sampai Hilmi mau 
bilang minta maaf. Selain itu kalau 
Hilmi menyakiti temannya saya hukum 
jam makan siangnya paling terakhir, 
jadi pulangnya paling akhir. Seperti itu 
mas Hermawan. 
Jadi seperti itu ya pak Dimas, lalu 
sejauh ini Kendala apa yang Pak 
Dimas hadapi dalam menerapkan 
bimbingan kemandirian ini?  
Untuk kendalanya di karakter anaknya 
mas, karena Fatkhan itu pendiam dan 
kontak mata saat komunikasi juga 
kurang dan gangguan motorik halus di 
tangannya jadi agak susah kalau 
digerakkan karena otot tanganya kaku. 
Untuk  waktu pelaksaaan 
bimbingannya juga terbatas, waktu 
pelajaran akademik hanya 4 jam 30 
menit dari jam 07.30-12.00. Itu saja 
harus dibagi waktu dengan akademik 
ataupun kegiatan keterampilan. 
Kemudian Hilmi yang karakteristiknya 
memiliki ingatan yang pendek jadi 
harus sering diulang terus sampai 
ingat. Selain itu Hilmi sering tantrum 
kalau tidak nyaman  atau lagi tidak 
mood jadi ya  harus nunggu reda dulu 
tantrumnya baru kita kasih instruksi 
lagi. 
Bagaimana hasil dari bimbingan 
kemandirian ini dalam membentuk 
kemandirian anak didik Pak Dimas? 
Untuk hasilnya lumayan mas, sekarang 
Fatkhan kalau ketemu temannya di 
sekolah mau menyapa temannya serta 
guru kelasnya, tapi kalau temannya 
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yang tidak sering ketemu hanya disapa 
“Halo” saja karena jarang bertemu jadi 
tidak hafal nama teman lainnya. Kalau 
untuk Hilmi sudah agak berkurang 
menyakiti temannya kapok kayaknya 
mas sering dihukum pulang telat dan 
kalau buat salah mulai mau minta 
maaf.. Sedikit demi sedikit ada 
perubahan mas, dan butuh waktu yang 
relatif lama, tidak bisa secara langsung 
karena mengingat kendala saat 
mengajar mas kalau anak di drill 
takutnya tidak nyaman dan ujung- 
ujungnya tantrum, jadi harus sabar  
mas. Kita juga beri pengertian pada 
orang tua kalau prosesnya memakan 
waktu agak lama dan mereka juga 
berusaha memakluminya. 
Oh begitu ya pak, sangat  unik sekali 
ya anak autis itu. Kalau begitu 
terimaksih ya pak untuk waktunya. 
Maaf menggangu waktunya pak Dimas  
Iya sama –sama  mas Hermawan, 
kebetulan saya juga waktunya longgar, 
bagi-bagi ilmu juga mas 
 Terima kasih pak, kalau gitu saya 
permisi dulu pak. Assalamualaikum 
Iya mas, Walaikumsalam 
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(W4-N4) 
Nama  : Santi Ristiana, S.Sos. 
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Assalamualaikum Bu Santi,  
Walaikumsalam, mas Hermawan, 
tumben ini ke kelasku, ada apa ya? 
Boleh saya menggangu waktunya  
sebentar Bu Santi? 
Iya Mas Hermawan, silahkan duduk 
dulu 
Iya Bu, Begini nama saya Hermawan 
dari mahasiswa IAIN Surakarta yang 
Pan di SLB Mitra Ananda. Saya ingin 
mewawancari Bu Santi sehubungan 
dengan penelitan 
yang saya lakukan nanti. 
Oh iya silahkan mas . 
Disini saya mengambil Pan dengan 
judul Bimbingan Kemandirian Pada 
Anak  Penyandang Autis  
Jadi seperti itu, adakah yang sekiranya 
bisa saya bantu mas? 
Iya Bu. Jadi berkaitan dengan penelitian 
saya ini, saya ingin bertanya mengenai 
anak autis menurut Bu Santi itu seperti 
apa? 
Menurut saya anak autis itu adalah anak 
yang mengalami gangguan dalam aspek 
perilaku atau motoriknya yang 
mempengaruhi kemandiriannya, 
kemudian gangguan komunikasi dengan 
orang lain dan gangguan interaksi sosial. 
Ganguan perilakunya seperti tantrum 
atau marah-marah sendiri, perilakunya 
tidak terarah, cuek pada lingkungan, 
kemudian komunikasi dan bahasa, 
mereka mayoritas terlambat berbicara, 
perkembangannya lambat, suka 
membeo, tidak memahami 
pembicaraaan orang lain. Lalu saat 
interaksi sosial, dia itu tidak peduli pada 
lingkungan, mereka 
cenderung asik dan punya dunia sendiri, 
imajinasi sendiri, emosinya yang tidak 
terkontrol, tidak punya empati dengan 
lingkungan, perkembangan fisiknya 
tidak sama seperti anak normal lainnya, 
anak autis cenderung lambat. 
Lalu bagaimana karakteristik anak didik 
1-23 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
23-60 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
43-83 
Opening 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pengertian 
anak autis 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Karakteristik 
 
 
 
 
 
 
 
 
50 
 
 
 
 
55 
 
 
 
60 
 
 
 
 
65 
 
 
 
70 
 
 
 
 
75 
 
 
 
80 
 
 
 
 
85 
 
 
 
 
90 
 
 
 
 
95 
 
N 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
P 
 
N 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
P 
 
 
N 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bu Santi? 
Kebetulan saya disini pegang satu anak, 
namanya Sesa. Karakter anaknya itu 
hyperaktif, ga bisa diam mas, susah 
banget untuk tenang, duduk tenang itu 
susah, untuk motoriknya tidak ada 
kendala apapun. Untuk segi sosialnya 
dia itu suka usil, suka ganggu temannya, 
asik bermain dengan dirinya sendiri, 
tidak peduli dengan lingkungannya, 
perhatiannya kurang, kalau dipanggil 
tidak mau merespon, harus berkali-kali 
dulu baru dia memperhatikan sama kita.  
Ohh jadi seperti itu ya Bu Santi. Lalu 
apa saja yang Bu Santi ajarkan? 
Sebenarnya anak autis itu tidak bisa 
mandiri dalam  aktifitas dia sehari-hari, 
maka dari itu kita mengajarkan pada  
mereka untuk mandiri, agar bisa 
mengurus dirinya sendiri, selain itu kita 
juga mengajarkan akademis, 
berhitung, membaca, dan menulis. Kita 
juga mengembangkan potensi-potensi 
yang dia punya, misal bermain alat 
nusik, menyanyi, melukis, olah raga dan 
lain-lain. 
Apa saja bentuk-bentuk kemandirian 
yang anda ajarkan untuk anak didik Bu 
Santi? 
Karena Sesa itu hyperaktif sekali dan 
sulit dikendalikan, jadi yang baru saya 
ajarkan hanya keterampilan sosial, 
seperti contoh mengucap salam pada 
guru sama teman, seperti 
assalamualaikum, selamat pagi, selamat 
siang, kemudian ucapan terima kasih 
apabila ditolong atau diberi sesuatu, 
kemudian berbagi makanan dengan 
teman. Karena dia suka jail dengan 
temannya maupun orang lain maka  dari 
itu saya ajarkan juga untuk meminta 
maaf mas. Kalau untuk ADLnya Sesa 
itu hanya toilet trainingnya aja mas, 
masih kurang pemahamannya tentang 
BAB, jadi kalo mau BAB tidak mau di 
kloset, maunya duduk dilantai kamar 
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mandi mas. Maka dari itu saya kasih 
hukuman buat bersihkan kamar 
mandinya, dia lakukan sambil nangis 
karena dia tidak suka hal yang jijik tp ttp 
dia lakukan. Itu saja masih saya promp 
mas biar tidak seenaknya sendiri. 
Mungkin baru itu mas yang saya ajarkan 
pada Sesa. 
Teknik apa saja yang digunakan dalam 
mengajarkan kemandirian pada murid 
Bu Santi? 
Saya itu pakai teknik reward and 
punishment sama modeling mas, cuma 
itu yang sering saya pakai mas. Saya 
pakai kedua teknik ini karena efektif 
buat mereka mas. 
Bagaimana proses pelaksanaan 
bimbingan kemandirian anak autis ini? 
Untuk prosesnya pertama kita kasih 
tahap perhatian dulu mas agar anak 
fokus ke kita, karena sesa itu hyperaktif, 
jadi susah untuk fokus dengan kita, 
perlu mengulang-ulang intruksi agar dia 
mau fokus saat diberi instruksi, seperti 
“sesa..tirukan, lihat kesini sesa, 
perhatikan sesa….” seperti itu, sampai 
dia mau fokus sama saya, kemudian 
baru saya masukkan intruksi, untuk 
aspek keterampilan sosial saya ajarkan 
itu tadi, meminta maaf, mengucapkan 
terima kasih, sapaan selamat pagi, siang, 
sore, contoh saya bilang seperti ini 
“kamu tadi mukul Nadhif, bilang apa? 
Maaf Nadhif.. bilang apa? Saya 
berucap“ Maaf Nadhif… Selanjutnya 
tahap ketiga, saya beri insruksi untuk 
secara kontinyu meniru apa yang saya 
katakan kemudian dia mengucapkan 
kalimat tersebut. Kemudian tahap 
terakhir, tahap penguatan, kalau Sesa 
mau dan bisa melakukan intruksi yang 
saya berikan, saya kasih reward dengan 
tepuk tangan, kadang saya beri makanan 
juga. Tahapan ini berlaku pada  semua 
aspek ADL yang saya ajarkan sama 
Sesa mas. Jadi kurang lebihnya seperti 
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itu 
Seperti itu ya Bu, lalu kendala apa yang 
dialami dalam menerapkan bimbingan 
kemandirian ini? 
Kendalanya itu salah satunya karena 
Sesa itu hyperaktif 
sekali, tidak mau diam, maunya lari-
larian atau usil, jadi dia itu sulit buat 
fokus. Karena fokusnya pecah dia nggak 
perhatikan instruksi dari guru. Jadi harus 
dipancing sama kesukaan dia dulu, 
pakai mainan atau makanan mas. Selain 
itu kadang sesa juga tantrum kalau di 
kasih instruksi, adanya berontak terus, 
itu pas lagi moodnya gak bagus. Perlu 
kesabaran yang tinggi mas kalau pas 
lagi tantrum 
Sejauh mana bimbingan kemandirian 
ini, apakah efektif dalam menumbuhkan 
kemandirian anak? 
Sejauh ini bimbingan kemandirian disini 
efektif walaupun Sesa itu hyperaktif dan 
sulit dikendalikan. Dari segi 
perilakunya, Sesa sekarang sedikit tidak 
terlalu hiperaktif. Karena disini  
memadukan beberapa teknik buat 
menangani anak autis jadi harapannya 
bisa lebih efektif mas. Selain itu disini 
mendidik menggunakan ilmu dan juga 
hati mas. Semua tahap dilakukan dengan 
penuh kesabaran juga mas  
Jadi seperti itu ya Bu, ini saya cukupkan 
dulu Bu Santi. Terimakasih ya Bu atas 
waktunya untuk wawancara, 
Oh Iya mas Hermawan 
Kalau begitu saya permisi dulu Bu. 
Assalamualaikum 
Iya mas, Waalaikumsalam 
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